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This research aims to determine the financial codition of cigarette companieslisted on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023 in term of liquidity, solvency and profitability ratios.This type of research in quantitative descriptive research. The population in the research is the finnacial report records of the cigarette industry companies listed on the IDX for the 2021-2023 period., while the sample in this research is the financial report ecords of cigarette industry companies listed on the IDX for the 2021-2023 period. The data collection techniques used are documentation and literature study. The analysis technique used in this research is the liquidity ratio formula (Current ratio, Quick ratio, Cash Ratio)., solvency ratio (Debt to Total Assets Ratio, Deb to Total Equity Ratio) and Profitability Ratio (Return On Assets Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin). The research results showthe each company measured using the financial ratios of liquidity, solvency and profitability experiences increases and decreases every year. The company that has the best health level of all sample companies is PT. Wismilak Intan Makmur Tbk.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 yang ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ialah catatan laporan keuangan pada perusahaan industri rokok yang terdatar di BEI periode 2021-2023, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah catatan laporan keuangan pada perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio), rasio solvabilitas (Debt to Total Assets ratio, Debt To Equity Ratio) dan Rasio Profitabilitas (Return On Assets, Return On Equity, Net Profit Margin). Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap perusahaan yang diukur menggunakan rasio keuangan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Perusahaan yang memiliki tingkat kesehatan yang terbaik dari seluruh perusahaan sampel adalah PT. Wismilak Inti Makmur Tbk

Kata kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc134053635][bookmark: _Toc168234281][bookmark: _Toc168863307]Latar belakang
Perkembangan dunia bisnis saat ini mengalami kemajuan yang sangat cepat, dan mengalamii transformasi yang berkesinambungan. Perkembangan dunia bisnis atau dunia perusahaan saat ini juga berdampak kepada adanya perubahan pola dan cara para pesaing dalam mempertahankan bisnisnya agar mempuyai kondisi keuangan perusahaan yang baik. Bagi perusahaan, kinerja keuangan adalah hal yang sangat penting, karena salah satu tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk mencari keuntungan. Maria, dkk (2021:204)
Untung tidaknya suatu perusahaan tergantung dengan manajemennya. Demi operasioal perusahan yang berjalan lancar, perusahaan harus mempunyai kinerja keuangan yang baik, dengan cara mempertahankan laba dan mempertahankan penjualan atau transaksi dagang. Karakteristik perusahaan dagang adalah proses penjualan dan pembelian, apapun bentuk dan inti kegiatan perusahaan,sangatlah penting untuk mengimplementasikan sistem akuntansi yang baik dan sistematis sehingga segala aktifitas yang terjadi selama operasional usaha bisa terdata dan menghasilkan informasi keuangan yang berfaedah bagi pemilik dan pemangku kepentingan (stake holder).
Informasasi keuangan sangat penting bagi para pemangku kepentingan, karena baik buruknya perusahaan dapat dinilai dari informasi keuangan, dan hal itu akan memudahkan manajemen untuk mengambil keputusan dan strategi perusahaan. Menurut Maria, dkk (2021:204) kinerja keuangan perusahaan merupakan kemampuan atau prestasi perusahaan dalam menjalankan usahanya yang secara finansial ditunjuk dalam laporan keuangan  Perusahaan atau unit usaha lain selalu hati-hati dalam membuat kebijakan guna menjaga keberlangsungan perusahaan serta untuk mempertahankan eksistensi perusahaan baik dalam menghadapi persaingan maupun untuk memeperluas usaha sehingga dapat memperkuat posisi pasar. Oleh karena itu diperlukan mengetahui kondisi kinerja perusahaan. Untuk mengetahui dengan tepat kinerja perusahaan maka diperlukan analisis yang tepat.
Dalam laporan keuangan terdapat pelaporan kondisi keuangan yang terdiri dari Neraca, Laporan Arus Kas (Cashflow), Laporan Laba Rugi dan Laporan Perubahan Ekuitas atau Modal Pemilik. Rasio keuangan meliputi Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktifitas Dan Rasio Profitabilitas. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. Rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan selama beroperasi, baik dalam hal penjualan, pembelian, persediaan, dan lain-lain. Rasio profitabilitas menggambarkan bagaimana perusahaan memperoleh laba melalui seluruh kemampuan dan sumber yang ada seperti aktivitas penjualan, arus kas, ekuitas, jumlah karyawan, jumlah cabang. Seiring dengan semakin kompleksnya transaksi, informasi mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan sangat dibutuhkan.
Kondisi keuangan perusahaan rokok yang terdiri dari empat perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. Manajer perusahaan harus tahu bagaimana menilai kondisi keuangan perusahaan melalui laporan keuangan tersebut. 
Penelitian ini difokuskan pada industri rokok karena keempat perusahaan rokok ini berkembang dengan cepat dan merupakan perusahaan besar yang menawarkan peluang investasi bagi investor.
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan keapada laporan keuangan yakni neraca dan laba rugi dalam tiga tahun terakhir yaitu periode 2021-2023. Analisis ini memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha tersebut, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, yang diakibatkan dar pengaruh laba rugi selama periode berjalan yakni 2021-2023.
Untuk mengetahui sampai sejauh mana perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI, penulis melakukan analisis terhadap laporan neraca perusahaan. Untuk menjawab permasalahan permasalahan yang timbul  dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pimpinan maka analisis kinerja keuangan sangat penting demi kelancaran perusahaan. 
Kegiatan utama sektor rokok yang terdaftar di BEI, yaitu perusahaan yang memproduksi rokok. Manajemen sektor rokok yang terdaftar di BEI diharapkan mampu melakukan pencatatan, evaluasi, dan pelaporan seluruh operasi perusahaan dan diharapkan terus berupaya menerapkan sistem akuntansi yang baik dan benar sehingga hasil laporan keuangan akurat, terpercaya, dan layak dijadikan dasar segala pertimbangan dalam pengambilan keputusan penting. Tidak diragukan lagi akan berdampak pada saldo akun seperti Persediaan, Hutang Dagang, Penjualan, Piutang, dan akun terkait lainnya.
Tabel 1.1
Laporan Neraca dan Laba-Rugi
Perusahaan Industri Rokok yang 	Terdaftar di BEI
Tahun 2021-2023
[image: ]
Sumber : Data Sekunder BEI tahun 2021-2023
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa total aset, total hutang, modal dan laba perusahaan Industri Rokok dari tahun 2021-2023 naik turun. Perusahaan gudang garam pada tahun 2021 dengan laba 5.605.315.000.000 pada tahun 2022 mengalami penurunan laba menjadi 2.779.739.000.000 dan tahun 2023 mengalami peningktan laba sebesar Rp.5.324.514.000 Perusahaan wismilak inti makmur Tbk pada tahun 2021 dengan laba 176.668.000.000, mengalami kenaikan laba hingga tahun 2023. Perusahan ITIC pada tahun 2021 hingga 2023 juga mengalami kenaikan laba, hingga pada tahun 2023 laba senilai Rp. 26.936.627.275. Perusahhan HMSP( HM Sampoerna Tbk tahun 2021 sebesar Rp. 7.137.000.000, pada tahun 2022 mengalami kenaikan laba sebesar Rp. 8.097.000.000, pada tahun 2023 mengalami kenaikan laba sebesar Rp. 8.097.000.000.
Sehingga berdasar pada uraian latar belakang diatas, penulis tertarik dan memilih untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN INDUSTRI ROKOK YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2021-2023”.
[bookmark: _Toc134053636][bookmark: _Toc168234282][bookmark: _Toc168863308]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimana kondisi kesehatan keuangan perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas?”	
[bookmark: _Toc134053637][bookmark: _Toc168234283][bookmark: _Toc168863309]Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 ditinjau dari rasio likuiditas, solvabiltas dan profitabilitas?
[bookmark: _Toc134053638][bookmark: _Toc168234284][bookmark: _Toc168863310]Manfaat penelitian
 Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat  memberi manfaat sebagai sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapati menambah wawasan dan pengetahuani tentang menganalisis laporan keuangan.
2. Bagi Universitas
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau bacaan di perguruan tinggi dalam hal ini Universitas Islam Darul ‘Ulum Lamongan, khususnya yang berkaitan dengan Analisis Laporan Keuangan Perusahaan Industri Rokok yang Terdaftar di BEI tahun 2021 – 2023.
3. Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan  dapat memberikan referensi bagi pihak perusahaan untuk menentukan langkah-langkah yangitepat dalam hal meningkatkan dan menstabilkan penjualannya. 
4. Investor


29

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bagi para investor untuk mengambil keputusan, khususnya mengenai rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas terhadap kinerja keuangan prusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.
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[bookmark: _Toc134053639][bookmark: _Toc168234285][bookmark: _Toc168863311]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc134053640][bookmark: _Toc168234286][bookmark: _Toc168863312]Kerangka Teoritis
[bookmark: _Toc134053641][bookmark: _Toc168234287][bookmark: _Toc168863313]Teori Sinyal
Teori sinyal adalah tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan yang memberi petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen melihat prospek bisnis (Nguyen, 2020). Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan ingin memberikan informasi terkait laporan keuangan mereka kepada pihak eksternal.
Asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pihak eksternal mendorong dorongan untuk memberikan atau menyampaikan informasi terkait laporan keuangan kepada pihak eksternal (Bergh et al., 2021). Dibandingkan dengan pihak eksternal seperti investor, kreditor, underwriter, dan pengguna informasi lainnya, perusahaan atau manajemen perusahaan memiliki lebih banyak informasi tentang operasi dan prospek masa depan perusahaan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan mengurangi asimetri informasi yang terjadi, sinyal dapat dikirimkan kepada pihak eksternal. Hal ini dilakukan melalui laporan keuangan perusahaan, yang berisi informasi keuangan suatu perusahaan yang  dapat dipercaya dan  memberikan kepastian mengenai prospek keberlanjutan perusahaan di masa depan.
Menurut pernyataan tersebut, perusahaan dengan prospek masa depan yang menguntungkan akan mencoba untuk menghindari penjualan saham sambil mengusahakan pendapatan modal baru dengan menggunakan hutang lebih dari target struktur modal biasa, yang dikenal sebagai isyarat atau signal.
Sebaliknya, bisnis yang tidak memiliki prospek yang menguntungkan cenderung menjual sahamnya. Dengan kata lain, pengumuman emisi saham suatu perusahaan menunjukkan bahwa manajemen perusahaan melihat prospek masa depan yang tidak baik. Selain itu, jika suatu perusahaan menjual saham lebih sering dari biasanya, harga sahamnya akan turun karena penerbitan saham baru memberikan isyarat negatif yang dapat menekan harga saham. Maka, kenaikan harga saham atau peningkatan harga saham menunjukkan bahwa perusahaan memiliki nilai perusahaan, Oleh karena itu, nilai perusahaan dapat memberikan manfaat bagi pemegang sahamnya karena harga saham naik (Nguyen, 2020).
Dalam hal nilai perusahaan, teori sinyal menyatakan bahwa nilai perusahaan akan berubah posisi jika perusahaan tidak dapat menyampaikan nilainya dengan jelas. Dengan kata lain, nilai perusahaan dapat berada di atas atau di bawah nilai sebenarnya.
[bookmark: _Toc168234288][bookmark: _Toc168863314]Lapora Keuangan
1. [bookmark: _Toc134053647][bookmark: _Toc168234289]Definisi Laporan Keuangan
Semua aktivitas bisnis diuraikan dalam laporan keuangan, yang biasanya dilaporkan atau disajikan dalam bentuk laporan neraca dan laba rugi. Para pemakai laporan keuangan menggunakan laporan keuangan ini sebagai alat informasi untuk membuat keputusan sesuai dengan kepentingannya masing-masing.
Menurut "Standar Akuntansi Keuangan" Ikatan Akuntansi Indonesia (2021: 1), laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan dengan berbagai cara seperti laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan atau laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
[bookmark: _Toc134053648]Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan, segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga. Menurut S. Munawir dalam bukunya "Analisis Laporan Keuangan" (2020: 5), laporan keuangan didefinisikan sebagai "Memberikan informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan. Laporan keuangan berfungsi sebagai laporan yang menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu dan memberikan informasi kepada pihak yang berkepentingan.
a. [bookmark: _Toc168234290]Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan, menurut Baridwan Zaki (2020:2-3), adalah untuk mengetahui posisi keuangan, kinerja, dan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi banyak pemakai yang membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga sangat membantu investor dan kreditur potensial untuk menaksir berapa banyak, kapan, dan bagaimana uang yang akan datang akan diterima dari deviden atau bunga dari uang yang diterima dari penjualan, pelunasan, surat berharga, dan pinjaman.
Perusahaan yang menggunakan laporan keuangan akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan dari keputusan ekonomi mereka. Informasi harus akurat dan dapat diukur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas adalah:
Perusahaan yang menggunakan laporan keuangan akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan dari keputusan ekonomi mereka. Informasi harus akurat dan dapat diukur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas adalah:
1) Laporan keuangan dihasilkan dari kinerja keuangan, aset perusahaan untuk evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan dari keputusan ekonomi yang dibuat.
2) Inforasi keuangan perusahaan digunakan untuk meramalkan dan meniai perusahaan baik pada masa kini maupun sekarang.
3) Informasi keuangan perusahaan berguna untuk mengira aktifitas investasi, operasi perusahaan dan pendanaan selama periode tertentu. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi juga dibutuhkan laporan keuangan.
Penyajian laporan keuangan harus terdiri dari beberapa laporan keuangan yang terdiri dari komponen-komponen sebagai benkut:
1) Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
2) Laporan Laba-rugi, yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya selama suatu periode Akuntansi.
3) Laporan Perubahan Ekuitas, yaitu laporan perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah ekuitas pada akhir periode.
4) Laporan Arus Kas, yaitu menunjukkan arus kas masuk dan keluar dibedakan menjadi arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan.
5) Catatan Atas Laporan Keuangan, yaitu catatan-catatan tambahan pendukung informasi yang terdapat dalam laporan keuangan sehingga memudahkan pembaca memahami laporan.Yaitu menambahkan inovasi baru sehingga konsumen dapat merasakan perbedaan yang ada pada perusahaan dengan pesaing yang lain.
b. [bookmark: _Toc168234291]Karakteristik Laporan Keuangan
Menurut PSAK No. 01, karakteristik laporan keuangan dalah sebagai berikut
1) Dapat Dipahami: Laporan keuangan berkualitas tinggi jika informasinya mudah dipahami pengguna. Pengguna dianggap memahami aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, dan tertarik untuk mempelajari informasi keuangan perusahaan. 
2) Relevan: Informasi harus relevan agar pemakai dapat membuat keputusan. Dengan kata lain, kualitas informasi harus dapat memengaruhi keputusan ekonomi konsumen dengan membantu mereka menganalisis kejadian sebelumnya.
3) Materialitas: Informasi dianggap material karena kesalahan dalam mencatat atau mencantumkan informasi dapat memengaruhi keputusan keuangan pemakai yang diambil dari laporan keuangan.
4) Keandalan: Informasi dapat diandalkan sebagai informasi yang jujur dan asli jika bebas dari interpretasi yang salah atau kesalahan fakta. 
5) Penyajian Jujur: Informasi keuangan di laporan keuangan pada umumnya tidak luput dari resiko penyajian yang dianggap kurang jujur daripada apa yang seharusnya digambarkan.
c. [bookmark: _Toc168234292]Pengukuran dan Analisis Laporan Keuangan
Hery (2020: 25) menjelaskan pengukuran kinerja keuangan sebagai upaya formal untuk mengevaluasi seberapa efektif dan efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan, pengukuran kinerja keuangan ini memungkinkan untuk menilai prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Apabila suatu organisasi telah mencapai suatu kinerja tertentu, organisasi tersebut dianggap berhasil.
Pengukuran kinerja keuangan sangat penting untuk menunjukkan bagaimana memperbaiki kegiatan operasional bisnis. Dengan meningkatkan kinerja operasional, perusahaan diharapkan dapat mengalami pertumbuhan keuangan yang lebih besar dan dapat bersaing dengan perusahaan lain dengan lebih efisien dan efektif. Analisis kinerja keuangan juga dilakukan, dan pengukuran kinerja keuangan dilakukan. Analisis kinerja keuangan adalah analisis kinerja keuangan yang menyeluruh yang mencakup penghitungan, pengukuran, interpretasi, dan penyelesaian masalah keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu. Ada sejumlah alat analisis yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan.
Hery (2020: 113-146) berpendapat berdasarkan tekniknya terdapat 9 (sembilan) macam analisis kinerja keuangan yaitu sebagai berikut:
1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan
Analisis perbandingan laporan keuangan yaitu teknik analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk menunjukkan perubahan jumlah (absolute) maupun dalam persentase (relative).
2) Analisis Tren
Analisis ini adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan.
3) Analisis Presentase per Komponen
Analisis ini digunkan untuk digunakan untuk mengetahui persentase masing-masin komponen Aset terhadap total Aset, persentase masing-masing komponen utang dan modal terhadap total passiva, persentase masing-masing komponen laporan laba rugi terhadap penjualan bersih.
4) Analisis Sumber dan Penggunaa Modal Kerja
Analisis yang digunakan untuk mengetahui besar kecilnya sumber dan penggunaan modal kerja selama dua periode waktu ynag dibandingkan.
5) Analisis Sumber dan Penggunaaan Kas
Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas pada periode tertentu.
6) Analisis Rasio Keuangan
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara akun-akun yangg tercantum dalam laporan laba rugi.
7) Analisis Perubahan Laba Kotor
Analisis ini digunakan untuk mengetahui mengapa terjadinya laba kotor dari satu periode ke periode berikutnya.
8) Analisis Titik Impas
Teknik ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak merugi.
9) Analisis Kredit
Teknik analisis yang bertujuan untuk menilai layaknya permohonan kreditur, contoh adalah bank.
d. [bookmark: _Toc168234293]Jenis Laporan Keuangan
Menurut Hery (2020: 29-86), laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
1) Neraca
Neraca, juga disebut sebagai laporan posisi keuangan, adalah laporan yang menunjukkan jumlah aset (harta), hutang dan modal (ekuitas) perusahaan selama periode waktu tertentu. Neraca memberikan gambaran posisi keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu, serta ekuitas pemegang saham, kewajiban, dan modal yang disediakan oleh pemilik. Dengan menyediakan informasi tentang aset, kewajiban, dan ekuitas pemegang saham, neraca dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengevaluasi tingkat likuiditas, struktur modal, dan efisiensi perusahaan, serta menghitung tingkat pengembalian aset atas laba bersih
2) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi, merupakan suatu laporan yang sistematis tentang pendapatan, beban, laba, atau rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode waktu yang telah ditentukan. Untuk menentukan kelayakan kredit debitor dan dasar penetapan pajak yang akan disetor ke kas negara, data yang tersedia berupa dalam laporan laba rugi yang dapat digunakan.
3) Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas yaitu laporan keuangan yang menunjukkan perubahan ekuitas selama satu periode. Laporan perubahan ekuitas terdiri dari saldo awal pada neraca saldo setelah disesuaikan ditambah laba bersih selama satu periode dikurangi dengan pengambilan prive.
4) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas (statement of cash flow) adalah laporan keuangan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.
5) Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan adalah catatan tambahan dan informasi yang ditambahkan kepada pembaca dengan informasi lebih lanjut. Laporan ini dapat membantu menjelaskan perhitungan item dalam laporan keuangan serta memberikan penilaian yang lebih komprehensif dari kondisi keuangan perusahaan.
e. [bookmark: _Toc168234294]Keterbatasan Laporan Keuangan
Menurut Zaki Baridwan (2021: 13), keterbatasan laporan keuangan mencakup faktor cukup berarti (materaity), konservatif, dan sifat-sifat khusus dari suatu industri. Berikut ini uraian dari masing-masing keterbatasan tersebut yaitu :
1) Cukup Berarti
Teori akuntansi dibangun untuk mencatat transaksi yang terjadi dengan cara tertentu. Meskipun demikian, tidak semua transaksi dilakukan sesuai dengan teori ketika diterapkan. Untuk membatasi istilah "cukup berarti", suatu laporan keuangan dianggap cukup berarti jika memiliki sifat yang dapat mempengaruhia atau mengubah pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan keadaan lain.
2) Konservatif
Sikap konservatif ini diambil oleh akuntan ketika mereka memiliki dua atau lebih alternativematif dalam penyusunan laporan keuangan. Jika ada lebih dari satu alternativematif yang tersedia, mereka cenderung memilih yang tidak akan meningkatkan aktiva atau pendapatan.
3) Sifat Sifat Khusus Berati Industri
Bisnis seperti bank, asuransi, dan keuangan biasanya menggunakan prinsip akuntansi yang berbeda dari bisnis lainnya.
[bookmark: _Toc168234295][bookmark: _Toc168863315]Kinerja Keuangan
a. [bookmark: _Toc134053651][bookmark: _Toc168234296]Definisi Kinerja Keuangan
Menurut Fahmi (2021: 5), kinerja keuangan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya dengan cara yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan.
Menurut Sucipto (2020:6), kinerja keuangan adalah “penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba.
Menurut Hanifah (2022:02), kinerja keuangan adalah konsep multifaset yang penting untuk mengevaluasi keberhasilan organisasi dalam mengelola sumber daya dan mencapai tujuan. Didefinisikan oleh berbagai ahli, kinerja keuangan mencakup pencapaian tujuan keuangan selama periode tertentu, termasuk aspek-aspek seperti kecukupan modal, likuiditas, solvabilitas, efisiensi, leverage, dan profitabilitas. Ini berfungsi sebagai ukuran kemampuan perusahaan untuk mengontrol dan memanfaatkan sumber dayanya secara efektif, membantu manajer dalam pengambilan keputusan melalui analisis arus kas, neraca, laporan laba rugi, dan perubahan modal. Selain itu, kinerja keuangan melampaui indikator ekonomi belaka, mencerminkan profitabilitas, pertumbuhan, produktivitas, dan penciptaan nilai, sementara juga menekankan pentingnya pengembangan bisnis yang berkelanjutan dan kepuasan pemangku kepentingan. Secara keseluruhan, kinerja keuangan merupakan indikator penting yang tidak hanya menegaskan profitabilitas tetapi juga memandu tindakan strategis untuk kesuksesan jangka panjang.
b. [bookmark: _Toc168234297]Tahap Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keungan
Menurut Fahmi (2020: 12) ada lima tahapan yang diperlukan dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum yaitu :
1) Melakukan review terhadap laporan keuangan Review ditujukan agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan dapat dipertanggung jawabkan.
2) Melakukan perhitunga Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi permasalahan yang sedang dilakukan sehinga hasil perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan.
3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh dari hasil perhitungan yang sudah diproleh tersebut, kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan. Metode yang paling umum digunakan untuk melakukan perbandingan ini ada dua, yaitu Time Series Analysis dan Cross Sectional Approach.
4) Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan pada tahap ini analis melihat kinerja perusahaan setelah melakukan tiga tahapan tersebut, selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat masalah-masalah yang dialami perusahaan.
5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap permasalahan yang ditemukan Pada tahapan terakhir, setelah ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input agar apa yang menjadi kendala bisa teratasi secara tepat.
[bookmark: _Toc168234298][bookmark: _Toc168863316]Analisis Laporan Keuangan Untuk Kinerja Keungan
	Aspahani (2020: 151-159) menyatakan bahwa analisis rasio  merupakan suatu teknik analisis yang menunjukkan hubungan  antara unsur-unsur tertentu dari data pelaporan keuangan. Rasio mewakili hubungan matematis antara satu besaran dengan besaran lainnya. Hubungan  dinyatakan dalam bentuk persentase, level, atau rasio sederhana. Menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan pada hakikatnya adalah mengukur tingkat profitabilitas (keuntungan) perusahaan dan tingkat risiko atau kesehatannya. Analisis laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk mengukur hasil pengelolaan masa lalu, prestasi, dan prospek masa depan.
	Menurut Hery (2021: 74-75), analisis rasio pelaporan keuangan membantu dalam mengidentifikasi beberapa kelemahan dan kekuatan keuangan suatu perusahaan. Dengan bantuan analisis rasio keuangan, dilakukan perbandingan jangka panjang antara data perusahaan dan perkembangannya. Secara matematis, rasio keuangan hanyalah hubungan antara pembilang dan penyebut  data keuangan.
	Tujuan  penggunaan  rasio ketika menganalisis informasi adalah untuk menunjukkan rasio data dari dua perusahaan yang berbeda, atau  dua  atau lebih data dari perusahaan yang berbeda pada suatu waktu. Laporan keuangan yang disusun dengan baik dan akurat dapat memberikan gambaran  nyata mengenai hasil dan pencapaian yang telah dicapai suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Alat analisis rasio pelaporan keuangan yang diperlukan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan antara lain (Aspahani, 2020) :
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang, atau kewajiban, dalam jangka pendek (Hery, 2020: 149). Oleh karena itu, didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang signifikan dalam jangka waktu singkat dengan menggunakan alat yang sangat likuid sesuai dengan jatuh tempo yang telah ditetapkan dengan pihak internal atau eksternal perusahaan. Perusahaan dianggap likuid jika mampu membayar hutang-hutangnya sesuai jatuh tempo. Rasio modal kerja, atau rasio aset lancar, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan. Untuk mengetahui rasio modal kerja ini, kita harus membandingkan total aset lancar dengan total kewajiban lancar. Rasio ini dapat diukur dan dinilai selama berbagai waktu.
Dengan demikian dapat diketahui apakah perusahaan memiliki kemampuan untuk membiayai produksinya selama beroperasi dengan baik dan lancar dengan hambatan seminimal mungkin. Adapun yang tergabung dalam rasio ini ialah :
a) Rasio Lancar (Current Rasio)
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban pembayaran jangka pendek atau hutang yang jatuh tempo. Rumus yang dipakai :

b) Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio ini adalah perbandingan aset lancar dikurangi persediaan kewajiban, dengan rumusnya yakni :

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban dengan tidak memerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisir menjadi uang kas.
c) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas merupakan kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Rumus yang dipakai : 
2) Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas, menurut Sudana (2021:20), adalah ukuran seberapa banyak hutang yang digunakan perusahaan untuk membelanjakan uang. Menurut Fahmi (2012:62), rasio ini menunjukkan seberapa besar hutang perusahaan. Perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat digunakan untuk membiayai utang karena menggunakan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena masuk dalam kategori utang ekstrem, di mana perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskannya. Metode ini mencakup:
a) Debt to Total Assets Ratio (DAR)

Mengukur persentase dana yang diperoleh dari hutang untuk membiayai aset perusahaan. Rasio yang lebih tinggi juga berarti semakin tinggi proporsi utang yang digunakan untuk membiayai investasi aset, sehingga meningkatkan risiko keuangan perusahaan.
 Sebaliknya, rasio utang terhadap total aset yang lebih rendah menguntungkan karena lebih aman bagi kreditor selama likuidasi. Demi alasan keamanan, proporsi utang harus lebih kecil dibandingkan aset.
b) Debt to Equity Ratio (DER)
 


Semakin rendah debt to equity ratio, semakin aman bagi kreditur saat likuidasi. Dalam hal debt to equity ratio, penting untuk diingat bahwa tidak ada batasan berapa banyak debt to equity ratio yang aman bagi suatu perusahaan; namun, bagi para konservatif, jika lebih dari 66% atau 2/3 dari debt to equity ratio sudah dianggap berisiko.
3) Rasio Profitabilitas
Menurut Harahap (2020: 304), rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan seluruh keterampilan dan sumber daya yang ada seperti aktivitas operasi, kas, modal, jumlah karyawan, dan jumlah karyawan. Rasio ini mewakili kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan disebut juga rasio operasi.
Menurut Brigham dan Houston (2021:107), profitabilitas merupakan hasil akhir dari serangkaian kebijakan dan keputusan yang diambil oleh suatu perusahaan.
Meskipun rasio-rasio yang  dibahas sejauh ini  memberikan informasi yang membantu menilai efisiensi operasional perusahaan,  rasio profitabilitas  menunjukkan dampak keseluruhan likuiditas, manajemen aset, dan utang terhadap hasil operasional.
Menurut Sudana (2020:22), rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan sumber daya perusahaan seperti aset, modal, dan penjualan perusahaan.
 Ada beberapa cara untuk mengukur tingkat profitabilitas :
a) Return On Assets (ROA) 


ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi  manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen  dalam mengelola seluruh aset perusahaan. Semakin tinggi ROA maka semakin efisien penggunaan aset perusahaan, keuntungan yang lebih tinggi dapat dicapai dengan jumlah aset yang sama  dan sebaliknya.
b) Return On Equity (ROE) 


ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal ekuitasnya untuk menghasilkan laba setelah pajak. Hal ini penting bagi  pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri  oleh manajemen. Semakin tinggi rasio ini, semakin efisien manajer perusahaan menggunakan modal ekuitasnya.

c) Net Profit Margin Ratio 
Rasio ini  mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penjualan yang dihasilkannya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin efisien suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan.
Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian dalam suatu perusahaan, seperti produksi, sumber daya manusia, pemasaran, dan keuangan.

[bookmark: _Toc168234299][bookmark: _Toc168863317]Hubungan Analisis Laporan Keuangan dengan Kinerja Keuangan Perusahaan
laporan keuangan digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan. Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya. Laporan keuangan ini menunjukkan posisi keuangan perusahaan  dan hasil yang  dicapai  selama periode waktu tertentu. Kesehatan suatu perusahaan dapat diketahui dengan menganalisis atau menafsirkan laporan keuangannya.
Hasil analisis ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan perusahaan sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan dapat memasukkannya ke dalam pengambilan keputusan. Penafsiran atau analisis laporan keuangan suatu perusahaan  sangat penting bagi pemangku kepentingan, namun masing-masing berbeda.
1. [bookmark: _Toc134053662][bookmark: _Toc168234300][bookmark: _Toc168863318]Penelitian Terdahulu
Penelitian yang sedang dilakukan ini merupakan ide dan pengetahuan dari beberapa kumpulan jurnal yang diperoleh peneliti yang didapat dari penelitian terdahulu. Beberapa sumber ataupun referensi penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini :
Tabel 2.1
Mapping Penelitian Terdahulu
	No
	Nama/Tahun/Judul
	Variabel/Metode Analisis
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Silvester, Bernadus S Balun (2023)
Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
	Variabel bebas: 
Kinerja Keuangan

Variabel Terikat:
Perusahaan Asuransi 

Metode Analisis: 
Analisis Deskriptif
	Kinerja keuangan kinerja   keuanganpada perusahaan asuransi yang dilihat dari rasio tingkat kecukupan dana, rasiobeban kalim dan rasio likuiditas  dikategorikan  baik,  sedangkan  dilihat  dari  rasioretensi  sendiridalam  kondisi  yang tidak  baik
	Variabel X (Kinerja Keuangan)


	Variabel Y (Perusahaan Asuransi)

	2
	Iqbal Resnu Ahmad 
(2022)
Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi PT. Tugu Pratama Indonesia Tbk. Perode 2018-2020.
	Variabel bebas: 
Kinerja Keuangan

Variabel Terikat:
Perusahaan Asuransi

Metode Analisis:
Deskriptif Kuantitatif
	PT. Tugu Pratama Indonesia Tbk. Mengalami peningkatan tiap tahunnya dan berada di atas standar umum rata-rata
	Variabel X (Kinerja Keuangan)

	Variabel Y (Perusahaan Asuransi

	3
	 Magdalena, F. Ratih S  (2022)
Analisis Kinerja Keuangan dengan Time Series Pada Perusahaan Pulp dan Kertas yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.
	Variabel Bebas:
Kinerja Keuangan, Time Series.
Variabel terikat: Perusahaan Pulp dan Kertas

Metode Analisis:
Analisis Deskriptif
	Perhitungan rasio profitabilitas pada perusahaan pulp dan kertas tersebut dalam keadaan baik
	Variabel  (Kinerja Keuangan)


	Variabel 
(Time Seris)

Variabel Y
(Perusahaan Pulp dan Kertas)

	4
	Rahmi, Junaidi (2020)
Analisis kinerja keuangan pada perusahaan go public sub sektor pertambangan batubara di bursa efek indonesia (BEI)
	Variavel Bebas: Kinerja Keuangan

Variabel Terikat: Perusahaan go public

Metode Analisis:
Analisis Deskriptif
	kinerja keuangan suatu perusahaan pertambangan batubara secara keseluruhan menunjukkan hasil yang kurang memuaskan (buruk).
	Variabel X (Kinerja Keuangan)


	Variabel Y (Perusahaan Go Public)


	5
	Ninik, Ira, dkk (2022)
Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di BEI .

	Variabel Bebas: Kinerja Keuangan, 

Variabel Terikat:
Perusahaan Otomotif

Metode Analisis:
metode perbandingan 
	Hasil perhitungan dengan pendekatan cross-sectional, perusahaan otomotif di Indonesia periode 2012-2015 mengalami fluktuasi dan mengalami penurunan rata-rata industri pada akhir tahun 2015 dan banyak perusahaan otomotif yang berada dalam kondisi tidak sehat pada tahun 2015.
	Variabel X (Kinerja Keuangan)


	Variabel Y
(Perusahaan Otomotif)

	6
	Yuli, Agustin. dkk (2021)
Analisis Kinerja Keuangan Industri Rokok Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Dengan Pendekatan Rasio Profitabilitas
	Variabel Bebas: Kinerja Keuangan

Variabel Terikat:
Industri Rokok

Metode Analisis:
deskriptif dan
komperatif
	kinerja industri rokok cukup baik, kecuali PT. Bentoel
Internasional Investama, Tbk dan kinerja terbaik yaitu PT. Hanjaya
Mandala Sampoerna Tbk.
	Variabel X (Kinerja Keuangan)
	Pendekatan Rasio Profitabilitas

	7
	Totok Susilo (2023)
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhikinerja keuangan perusahaan manufaktur terdaftar di bei periode 2019-2021
	Variabel Bebas: 
Faktor Faktor, Kinerja keuangan

Variabel Terikat:
Perusahaan Manufaktur

Metode Analisis:
Regresi Linear Berganda
	Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
	Variabel  (Kinerja keuangan)
	Variabel 
(Faktor Faktor)

Variabel Y
(Perusahaan Manufaktur)

	8
	[bookmark: _Toc168234301][bookmark: _Toc168234522][bookmark: _Toc168863319]International Journal of Science and Research Archive 
[bookmark: _Toc168234302][bookmark: _Toc168234523][bookmark: _Toc168863320] (2023) 
A study on financial performance analysis of HDFC bank
	Variabel Bebas: Kinerja Keuangan

Variabel Terikat: Bank HDFC

Metode Analisis : Analisis deskriptif
	bank memiliki posisi yang memuaskan dalam hal profitabilitas dan bank perlu meningkatkan likuiditas dan solvabilitasnya.
	Variabel X (Kinerja Keuangan)
	Variabel Y (Bank HDFC)

	9
	Syaharman (2021)
Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Perusahaan Pada PT. Narasindo Mitra Perdana.
	Variabel Bebas: Laporan Keuangan

Variabel Terikat: Kinerja Perusahaan

Metode Analisis: 
Analisis deskriptif
	Perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik dalam segi rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Sedangkan kinerja keuangan perusahaan pada rasio solvabilitas dan rasio likuiditas dikategorikan sudah baik karena sudah mencapai standart dari rasio keuangan
	Variabel X (Laporan Keuangan)
	Variabel Y (Kinerja Perusahaan)

Variabel Y
(Perilaku Pelanggan)

	10
	[bookmark: _Toc168863321][bookmark: _Toc168234303][bookmark: _Toc168234524]Cm, Ashok (2019)
Analysis of Financial Performance: A Study of Selected Pharmaceutical Companies
	Variabel Bebas:
Kinerja Keuangan
Variabel Terikat:
Perusahaan Farmasi
Metode Analisis :
Regresi Berganda

 
	Kinerja keuangan perusahaan-perusahaan ini dievaluasi dan ditemukan bahwa profitabilitas perusahaan farmasi terpilih di India selama periode penelitian memuaskan.
	Variabel X (Kinerja Keuangan)

	Variabel Y (Perusahaan Farmasi)
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1. [bookmark: _Toc134053663][bookmark: _Toc168234304][bookmark: _Toc168863322]Kerangka Konseptual
1. [bookmark: _Toc134053664][bookmark: _Toc168234305][bookmark: _Toc168863323]Kerangka Berfikir
Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Industri Rokok
Yang Terdaftar di BEI Tahun 2021 - 2023
Variabel X
1. Kinerja Keuangan
Variabel Y
1. Perusahaan Industri Rokok
Studi Teoritis :
1. Teori Sinyal (Bergh et al., 2021)

Studi Empiris :
1. Munawir (2021)
2. Baridwan Zaki (2020)
3. Hery (2020)
4. Fahmi (2021)
5. Sucipto (2020)
6. Aspahani (2020)
7. Sudana (2021)
8. Harahap (2020)
Hipotesis
Hasil Penelitian
SKRIPSI




















Sumber : Penulis, 2024
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
[bookmark: _Toc134053665][bookmark: _Toc168234306][bookmark: _Toc168863324]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan model tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor-faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka konseptual secara teoritis akan mengubungkan antar variabel penelitian. Berikut kerangka konseptual adalah sebagai berikut : Laporan Keuangan Perusahan Industri Rokok
Rasio Likiuiditas
Rasio Profitabilitas
Rasio Solvabilitas







Kinerja Keuangan



Sumber : Penulis, 2024
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
Keterangan :
				: Parsial
Berdasarkan Gambar 2.2 di atas, maka dapat disusun kerangka konsep untuk menggambarkan hubungan variabel independent dalam hal ini Kinerja Keuangan (X) terhadap variabel dependen yaitu Perusahaan Industri Rokok (Y)
1. [bookmark: _Toc134053666][bookmark: _Toc168234307][bookmark: _Toc168863325]Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang berhubungan masalah penelitian dan kebenarannya masih harus diuji lebih lanjut. Berdasarkan kerangka teoritis yang sudah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang dikemukakan peneliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
H		Kinerja keuangan perusahaan industri rokok mengalami kenaikan  berdasarkan rasio keuangan pada tahun 2021-2023.
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[bookmark: _Toc134053667][bookmark: _Toc168234308][bookmark: _Toc168863326]BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc134053668][bookmark: _Toc168234309][bookmark: _Toc168863327]Pendekatan Penelitian
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan teknik analisis data yang berfokus pada pengumpulan, pengolahan, dan pengujian data dengan menggunakan teknik statistik dan numerik. Tujuan analisis deskriptif kuantitatif adalah dengan menggunakan angka statistik dan perhitungan matematis untuk mendapatkan gambaran data yang lebih jelas. (Oxford University Press eBooks, 2023)
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui survei, observasi, atau wawancara dan mengolah data tersebut menggunakan statistik deskriptif. Data yang terkumpul diolah untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai keberadaan variabel independen tanpa membandingkan variabel itu sendiri atau mencari hubungan dengan variabel lain (Charitha, 2022).
Tidak peduli apakah hanya ada satu variabel bebas atau banyak variabel, analisis deskriptif kuantitatif melibatkan pengklasifikasian data  menggunakan skala likert dan menafsirkannya menggunakan alat  garis kontinu.
Data yang dikumpulkan akan diproses dengan langkah-langkah berikut: Data diolah terlebih dahulu untuk mendeskripsikan data, kemudian data diinterpretasikan dengan menggunakan alat  garis kontinu, dan terakhir data diolah dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui keberadaan variabel bebas.
Analisis deskriptif kuantitatif juga digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Beberapa penelitian menggunakan analisis deskriptif  untuk mengetahui keberadaan satu atau lebih variabel independen tanpa membandingkan variabel itu sendiri atau mencari hubungan dengan variabel lain. Analisis deskriptif juga digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik seperti analisis regresi dan korelasi..
B. [bookmark: _Toc134053669][bookmark: _Toc168234310][bookmark: _Toc168863328]Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat dalam penelitian ini di Galeri Investasi Universitas Islam Darul Ulum Lamongan, Jawa Timur – Jl. Airlangga No. 03 Sukodadi, Lamongan. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan pada perusahaan industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat di akses melalui website www.idx.co.id selama periode 2021-2023. Untuk menambah referensi, maka dilakukan analisis di website www.gudanggaramtbk.com www.wismilak.com www.bantoelgroup.com www.sampoerna.com. Adapun waktu penelitian ini adalah bulan Juni 2024 sampai dengan bulan Juli 2024.
C. [bookmark: _Toc134053670][bookmark: _Toc168234311][bookmark: _Toc168863329]Obyek Penelitian
Menurut Sugiyono dalam skripsi Listiani (2022:28) mengatakan bahwa objek Penelitian adalah sasaran ilmiah untuk memperoleh data yang bertujuan dan dengan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang objektif valid serta reliable tentang sesuatu variabel. Subjek yang akan di ambil dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan.
Objek yang diambil yaitu perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI sebagai (X) sedangkan Kinerja Keuangan (Y). Dan Alasan dilakukan penelitian ini adalah untuk mencari fakta kondisi kesehatan keuangan perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.
D. [bookmark: _Toc134053671][bookmark: _Toc168234312][bookmark: _Toc168863330]Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. [bookmark: _Toc134053672][bookmark: _Toc168234313][bookmark: _Toc168863331]Populasi
Menurut Sugiono yang dikutip A’yuni dan Chusmastuti (2021:53) dalam bukunya menjelaskan populasi merupakan wilayah secara umum yang terdiri dari beberapa objek/subjek yang memiliki kuantitas dan kriteria tertentu yang dipilih oleh peneliti sebagai bahan untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulan atasnya. 
Dalam penelitian ini, adapun yang menjadi populasi adalah catatan laporan keuangan pada perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023, dimana perusahaan industri rokok berjumlah 4 perusahaan.
[bookmark: _Toc134053674][bookmark: _Toc168234314][bookmark: _Toc168863332]Teknik Pengambilan Sampel
[bookmark: _Toc134053675]Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Menurut (Sugiono, 2021) Sampel jenuh adalah sampel yang seluruhnya diambil sebagai obyek atau subjek penelitian. Dengan kata lain, seluruh anggota populasi yang menjadi obyek penelitian itu akan diteliti atau diobservasi. Dengan demikian, dalam sampel jenuh, tidak ada proses pengambilan sampel yang dilakukan,  semua unit dalam populasi dipilih untuk dianalisis. Berdasarkan hal tersebut sampel dalam penelitian ini adalah empat perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023, jumlah sampel sebanyak 4 perusahaan.
Tabel 3.1
Sampel Penelitian
[image: ]
Sumber : Olahan data BEI 

E. [bookmark: _Toc168234315][bookmark: _Toc168863333]Variabel Penelitian
Sugiyono dalam buku Kamaruddin dkk. (2023:38) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu, dalam bentuk apa pun yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari untuk mendapatkan informasi tentangnya, dan kemudian menarik kesimpulan .
[bookmark: _Toc134053676]Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc168234316][bookmark: _Toc168863334]Variabel Independen (Bebas)
Menurut Kamaruddin dkk. (2023:40) variabel independen (bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi, memicu, atau berkontribusi pada pengembangan variabel dependen karena memiliki kebebasan untuk mempengaruhi variabel lain, maka disebut dengan variabel bebas. Variabel independen (bebas) pada penelitian ini yakni Perusahaan Indutsri Rokok (X)
1. [bookmark: _Toc134053677][bookmark: _Toc168234317][bookmark: _Toc168863335]Variabel Dependen (Terikat)
[bookmark: _Toc134053678]Variabel dependen dalam ilmu perilaku adalah fitur dari perilaku yang dapat diamati dari suatu organisme yang telah terpapar stimulus. Dengan kata lain variabel dependen (terikat) adalah variabel yang diamati dan diuji untuk melihat apakah variabel independen memiliki pengaruh (Kamaruddin dkk. 2023:39). Variabel dependen (terikat) pada penelitian ini ialah Kinerja Keuangan (Y).
F. [bookmark: _Toc168234318][bookmark: _Toc168863336]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc134053679]Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc168234319][bookmark: _Toc168863337]Jenis Data
[bookmark: _Toc134053680]Jenis data dalam penelitian ini yakni data kuantitatif dengan menggunakan data sekunder, dimanana hasil dari perhitungan data laporan keuangan atau annual report perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI.
1. [bookmark: _Toc168234320][bookmark: _Toc168863338]Sumber Data
Data yang diperoleh bersumber dari data sekunder, data sekunder adalah data yang digunakan untuk menunjang data primer. Sumber data ini dapat berupa buku, arsip, laporan, publikasi dari pemerintah/swasta, hasil sensus, jurnal, dan lain-lain (Sugiono, 2020).
Data ini bukan diusahakan sendiri oleh peneliti, baik dari pengmpulannya atau pengelolahannya. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI  tahun 2021-2023.
1. [bookmark: _Toc134053681][bookmark: _Toc168234321][bookmark: _Toc168863339]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses yang sistematis dan terstandar untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Untuk memperoleh  data yang diperlukan,  peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan penghimpunan dan analisis dokumen-dokumen, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Dokumen ini dapat berupa laporan, arsip, publikasi, hasil sensus, jurnal, dan lain-lain (Sugiono, 2020).
b. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi fokus penelitian. Informasi ini biasanya diperoleh melalui penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Sugiono, 2020)
G. [bookmark: _Toc134053682][bookmark: _Toc168234322][bookmark: _Toc168863340]Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah Definisi yang diberikan kepada variabel dengan memberikan makna atau pembenaran untuk operasi yang diperlukan untuk mengukur variabel. Untuk mengetahui arti dari masing-masing variabel penelitian sebelumnya dilakukan analisis, alat pengukuran dan sumber. Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Rasio lancar (Current Rasio)
	Kas lancar dibagi dengan kewajiban lancar dan dinyatakan dalam persentase.
	Menurut Harahap (2021:301) indikator rasio lancar yaitu : 
1. Aktiva lancar 
2. Hutang lancar 
	Rasio

	2
	Quick ratio
	Seperti current ratio tetapi persediaan tidak diperhitungkan karena kurang likuid dibandingkan dengan kas, surat berharga, dan piutang.
	Menurut Saeful dan Anis dkk. (2021:34) indikator quick ratio meliputi : 
1. Aktiva lancar
2. Persediaan
3. Hutang lancar
	Rasio

	3
	Cash ratio
	Rasio membandingkan total cash (tunai) dan setara cash perusahaan dengan kewajiban lancarnya.
	Menurut Yudi dan Pompong (2023:29) indikator dari cash ratio adalah :
1. Kas
2. Setara kas
3. Hutang lancar
	Rasio

	4
	Debt to total asset ratio
	Mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk membiayai aktiva perusahaan.
	Menurut Syahnisa Sari (2019) indikator  DAR yaitu:
1. Total hutang
2. Ekuitas pemegang saham
	Likert

	5
	Debt to equity ratio
	Mengukur perbandingan antara total hutang perusahaan dibanding dengan ekuitas perusahaan
	Menurut Rudi dan Baidowi (2023:46) indikator  DER yaitu:
1. Total hutang
2. Total modal
	Rasio

	
6
	Return on asset (ROA)
	Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak.
	Menurut Diah Nur (2022:17) indikator ROA yaitu :
1. Laba setelah pajak
2. Aktiva tetap
	Rasio

	7
	Return On Equity (ROE)
	kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
	Menurut Fera, Bayu, dkk (2022:84) indikator ROE yakni :
1. Laba setelah pajak
2. Total modal
	Rasio

	8
	Net Profit Margin (NPM)
	mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan
	Menurut Nia, Etty, dkk (2023:40) indikator NPM yaitu :
1. Laba bersih
2. Penjualan
	Rasio



H. [bookmark: _Toc134053683][bookmark: _Toc168234323][bookmark: _Toc168863341]Metode Analisi data
Data yang telah terkumpul dianalisis mengunakan analisis kuantitatif, analisis ini digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan industri rokok yayng tetdaftar di BEI tahun 2021-2023.Sub Sector Rokok yang terdaftar di BEI periode 2016-2019. Adapun utnutk mengukur kinerja keuangan perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 menggunakan analisis rasio dibawah ini :
1. [bookmark: _Toc168234324][bookmark: _Toc168863342]Rasio Likuiditas
Menurut Bayaib (2021:122) rasio likuiditas menunjukkan seberapa kuat aset lancar perusahaan untuk menutup kewajiban jangka pendeknya jika aset lancarnya harus dicairkan.
a. [bookmark: _Toc168234325]Current Ratio
Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Rasio ini menggunakan  jumlah total aset lancar yang tersedia untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek di masa depan (Hery, 2020: 152).



b. [bookmark: _Toc168234326]Quick Ratio
[bookmark: _Toc134053692]Quick ratio adalah rasio yang menilai kemampuan organisasi untuk menggunakan asetnya dengan sangat efisien untuk membayar komitmen jangka pendek yang akan segera selesai (Hery, 2020: 154).

c. [bookmark: _Toc168234327]Cash Ratio
Cash ratio adalah rasio yang mempunyaica indikator likuiditas yang menunjukkan seberapa besar kas yang tersedia untuk menutupi kewajiban lancar. Rasio ini dihitung dengan membagi kas dengan kewajiban lancar.

1. [bookmark: _Toc168234328][bookmark: _Toc168863343]Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas mengukur seberapa banyak hutang yang dimiliki perusahaan. Mengambil utang yang terlalu banyak akan membahayakan perusahaan karena masuk dalam kategori utang ekstrem, di mana perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskannya.
a. [bookmark: _Toc168234329]Debt to Total Assets Ratio (DAR)
Rasio ini menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang atau dampak pembiayaan aset terhadap utang perusahaan (Hery, 2020: 166).

b. Debt to Equity Ratio (DER)
Suatu rasio keuangan yang menunjukkan seberapa besar utang suatu perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya. Rasio ini digunakan untuk menentukan seberapa besar perusahaan tergantung pada pinjaman untuk beroperasi dan seberapa besar aset yang dimiliki secara pribadi. 
Semakin rendah debt to equity ratio semakin baik karena aman bagi kreditur saat likuidasi. Dalam persoalan debt to equity ratio ini yang perlu dipahami bahwa tidak ada batasan berapa debt to equity ratio yang aman bagi suatu perusahaan, namun untuk konservatif biasanya debt to equity ratio yang lewat 66% atau 2/3 sudah dianggap berisiko.

[bookmark: _Toc168234330][bookmark: _Toc168863344]Rasio Profitabilitas
Menurut Sudana (2020:22) Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. Terdapat beberapa cara untuk mengukur besar kecilnya profitabilitas, yaitu:
a. [bookmark: _Toc168234331]Return On Total Assets Ratio
ROA adalah rasio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak.

b. [bookmark: _Toc168234332]Return On Equity Ratio
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.

c. [bookmark: _Toc168234333]Net Profit Margin Ratio
Net Profit Margin dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan.



[bookmark: _Toc168234334][bookmark: _Toc168234548][bookmark: _Toc168863345]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc168234335][bookmark: _Toc168234549][bookmark: _Toc168863346]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc168234336][bookmark: _Toc168234550][bookmark: _Toc168863347]Deskripsi objek penelitian
a. PT. Gudang Garam Tbk
PT Gudang Garam Tbk adalah salah satu perusahaan rokok terkemuka di Indonesia. Berdiri pada tahun 1958 oleh Surya Wonowidjojo di Kediri, Jawa Timur. Gudang Garam terkenal dengan berbagai merek rokoknya, termasuk Sigaret Kretek Filter, Sigaret Kretek Klobot, dan Sigaret Kretek Non-Filter. Perusahaan ini memiliki sejarah panjang dalam industri tembakau Indonesia dan telah tumbuh menjadi salah satu pemain utama di pasar rokok dalam negeri. Gudang Garam dikenal karena inovasi produknya serta komitmen terhadap kualitas dan standar tinggi dalam proses produksi.
Kantor Pusat		: Jl. Semampir II/1 Kediri 64121, Indonesia Tel: (62-354) 682091-7 Fax: (62-354) 681555.
Kantor Cabang	: 1) Kantor Perwakilan Surabaya, Jl. Letjen Sutoyo 55 Sidoarjo 61256, Indonesia Tel: (62-31) 2985100 Fax: (62-31) 2985111
2) Kantor Perwakilan Jakarta Jl. Jendral A. Yani 75-79 Jakarta 10510, Indonesia Tel: (62-21) 29557000 Fax: (62-21) 29557009
Kode Perusahaan		: GGRM
Tanggal Pendirian	: 30 Juni 1971
Website			: www.gudanggaramtbk.com
Kepemilikan Saham	: PT. Suryaduta Investama, 69.29%. PT Suryamitra Kusuma, 6.26%. Lucas Mulia Suhardja 0,001%. Juni Setiawan Wonowidjojo 0.58%. Susilo Wonowidjojo, 0.09%. lainnya 23.78%
Produk		: 1) Sigaret Kretek Tangan : Klobot, Sriwedari, Djaja, Patra. 2) Sigaret Kretek Mesin : Gudang Garam Series. 3) Rendah Tar Nikotin : Gudang Garam signature Mild, Merah Series, Surya Series, GG Move, Surya Pro Mild dan GG Mild.
b. PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk
PT HM Sampoerna Tbk adalah salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia. Didirikan pada tahun 1913 oleh Liem Seeng Tee di Surabaya, perusahaan ini telah menjadi bagian integral dari industri rokok Indonesia selama lebih dari satu abad. Sampoerna terkenal dengan merek rokok unggulannya seperti Sampoerna A Mild, Sampoerna Kretek, dan lain-lain. Perusahaan ini terkenal karena inovasi produknya dan komitmen terhadap kualitas yang tinggi dalam proses produksi. Pada tahun 2005, Sampoerna diakuisisi oleh Philip Morris International, salah satu produsen rokok terkemuka di dunia. Meskipun demikian, Sampoerna tetap menjaga kehadiran kuatnya di pasar rokok Indonesia dan terus menjadi salah satu pemimpin dalam industri tersebut.
Kantor Pusat	: Jalan Rungkut Industri Raya No. 18 Surabaya 60293, Indonesia. Telp : (031)8431669, Fax (031) 8430986, Email : investor.relations@sampoerna.com.
Kantor Cabang	: One Pacific Place 18th Floor, Sudirman Central Business District (SCBD) Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia. Tel : (021) 5151 234, Fax : (021) 5152 234.
Kode Perusahaan		: HMSP
Tanggal Pendrian		: 30 April1964
Website			: www.sampoerna.com
Kepemilikan Saham	: PT. Philip Moris Indonesia, 92.50%. Masyarakat, 7.50%.
Produk	: 1) Sampoerna A. 2) Dji Sam Soe. 3) Sampoerna U. 4) Sampoerna Kretek. 5) Philip Morris. 6) Marlboro.
c. PT. Indonesian Tobacco Tbk
PT Indonesian Tobacco (PTIT) adalah perusahaan produsen rokok yang berbasis di Indonesia. Didirikan pada tahun 1984, PTIT merupakan bagian dari Djarum Group, salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia. PTIT dikenal karena menghasilkan berbagai merek rokok populer seperti Djarum Super, Djarum Black, dan lain-lain.
PT Indonesia Tobacco didirikan pada tahun 1930 di Surabaya, Jawa Timur, dengan nama NV Insulinde Tobacco Company. Pada awalnya, perusahaan ini fokus pada perdagangan tembakau dan pengolahan tembakau mentah. Pada tahun 1951, perusahaan ini berganti nama menjadi NV Bentoel Internasional Investama dan memperluas bisnisnya ke produksi rokok siap pakai. Bentoel tumbuh menjadi salah satu merek rokok terkemuka di Indonesia.
Kantor Pusat 		: Jalan Letjen S. Parman Nomor 92 Malang 65122, Jawa Timur - Indonesia
Kode Perusahaan		: ITIC
Tanggal pendirian	: 16 Mei 1955
Website			: www.indonesiantobacco.com
Kepemilikan Saham	: Djonny Saksono, 65%. PT Anugerah Investindo, 7,02%. Masyarakta, 26,73%.
Produk			: Anggur kupu, Lampion lilin. Kuda terbang biru, dll.
d. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk
PT Wismilak Inti Makmur Tbk adalah perusahaan rokok yang berbasis di Surabaya, Indonesia. Didirikan pada tahun 1962 oleh H. Winoto Wijaya di Surabaya, perusahaan ini merupakan salah satu produsen rokok terkemuka di Indonesia. Wismilak dikenal dengan berbagai merek rokoknya, termasuk Sigaret Putih dan Sigaret Kretek. Perusahaan ini telah mengembangkan berbagai produk rokok untuk memenuhi selera konsumen yang beragam. Wismilak juga dikenal karena komitmennya terhadap kualitas produk dan inovasi dalam industri tembakau Indonesia. Sebagai perusahaan publik, Wismilak Inti Makmur Tbk terdaftar dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Kantor Pusat		: Graha Wismilak, Jl. Dr. Soetomo No.27, Surabaya 60264, Jawa Timur, Indonesia. Tel : (+62 31 295 899), Fax (+62 31 2952 800). Email : information@wismilak.com
Kantor Cabang	: Menara Jamsostek, Tower B (selatan) Lt. 23. Jl. Gatot Subroto No. 38, Jakarta Selatan 12710, DKI Jakarta. Tel : (+62 21 5296 2901/02), Fax (+62 21 5296 3909).
Kode Perusahaan		: WIIM
Tanggal Pendirian	: 14 Desember 1994
Website			: www.wismilak.com
Kepemilikan Saham 	: PT. Union Sampoerna, 5.10%. Ir. Sugito Winarko, 7.30%. Stepen Walla, 14.56%. Ronald Walla, 14.56%. Indahtati Widjajati, 16,14%. Gaby Widjajadi 9.34%. lain-lain, 33%.
Produk		: 1) Sigaret Kretek Tangan : Wismilak Special, Galan dan Wismilak Slim 2) Sigaret Kretek Mesin : Diplomat Evo, Wismilak Diplomat, Wismilak Mild Mentho, dan Diplomat Mild. 3) Cerutu : Wismilak Premium Cigar Robusto, Wismilak Premium Seleccion. 4) Filter Sigaret : Monoacetate Filter, Flavor Filter, Combined Celfx Filter, Capsule Filter dan Filter Tips (Roll Your Own).
1. [bookmark: _Toc168863348]Menghitung Rasio Likuiditas
a. Current Ratio
Current ratio adalah sebuah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar atau likuid. Rasio ini merupakan salah satu indikator keuangan yang penting dalam menganalisis kesehatan keuangan perusahaan.
Current ratio juga diartikan sebagai sebuah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar atau likuid (Fahmi, 2020:66). Rumus Current Ratio sebagai berikut 






Tabel  4.1
Perhitungan Current Ratio
[image: ]
Sumber : Data Sekunder BEI, 2024

PT Gudang Garam Tbk tahun 2021 menujukan Current ratio sebesar 2.09 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar 2.09. Tahun 2022 menujukan, current ratio sebesar Rp 1.90 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1.90. Tahun 2023 menujukan Current ratio sebesar Rp 1.83 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1.83. Hal ini menunjukan bahwa kondisi keuangan PT Gudang Garam Tbk tahun 2021- 2023 dalam kondisi sehat karena memiliki nilai Current ratio diatas 1 sehingga mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan.
PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk tahun 2021 menujukan Current ratio sebesar 1.88 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar 1.88. Tahun 2022 menujukan Current ratio sebesar Rp 1.69 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1.69. Tahun 2023 menujukan Current ratio sebesar Rp 1.72 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1.72. Current Ratio setiap tahunnya mengalami naik turun, meski begitu tetap pada posisi rasio diatas 1, hal ini menunjukan bahwa kondisi keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2021-2023 dalam kondisi baik, sehingga mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan.
Current Ratio dalam kondisi tidak baik pada tahun 2021, karena rasio menunjukkan angka dibawah 1. Namun pada tahun 2022 hingga 2023, mengalami peningkatan rasio, kenaikan angka ini menunjukan bahwa kondisi keuangan PT. Indonesian Tobacco Tbk tahun 2022-2023 dalam kondisi sehat karena memiliki nilai Current ratio diatas 1 sehingga mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan, disini pihak manajemen harus terus waspada agar tidak konsistensi peningkata rasio bertahan.
PT. Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2021 menujukan Current ratio sebesar 2.93 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar 1.36. Tahun 2022 menujukan Current ratio sebesar Rp 2.84 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp2.84. Tahun 2023 menujukan Current ratio sebesar Rp 3.08 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 3.08.
Current Ratio pada tahun 2021-2023 terus mengalami peningkatan, hal ini menunjukan bahwa kondisi keuangan PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk dalam kondisi baik pada tahun 2021 – 2023, karena current ratio diatas 1. Sehingga mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan.
b. Quick Ratio
Quick ratio adalah rasio keuangan yang megukur kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunkan aset lancar yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai atau dengan kata lain aset mudah dijual. Semakin tinggi Quick Ratio semakin baik kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan cepat. 

Tabel 4.2
Perhitungan Quick Ratio
[image: ]
Sumber : Data Sekunder BEI, 2024
PT. Gudang Garam Tbk tahun 2021 hingga 2023 mengalami penurunan Quick ratio. Tahun 2021 sebesar 0.42. Tahun 2022 menujukan quick ratio sebesar Rp 0.27 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar Rp 0.27. Tahun 2023 menujukan quick ratio sebesar menunjukan Quick ratio sebesar 0.26 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets Rp 0.26. Quick ratio setiap tahunnya mengalami penurunan hal ini menunjukan bahwa kondisi keuangan PT. Gudang Garam Tbk tahun 2021-2023 dalam kondisi tidak sehat karena memiliki nilai Quick ratio dibawah 1 sehingga tidak mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan. Menurut Bambang Riyanto (dalam Fahmi, 2021; 71) suatu perusahaan yang mempunyai Quick ratio kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya
PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk tahun 2021 hingga 2023 juga terus mengalami penurunan Quick ratio. Tahun 2021. menunjukan Quick ratio sebesar 1.07 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar 1.07. Tahun 2022 menujukan quick ratio sebesar Rp 0.94 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar Rp 0.94. Tahun 2023 menujukan quick ratio sebesar Rp 0.9 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar Rp 0.9
Hal ini menunjukan bahwa kondisi keuangan PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk tahun 2021-2023 dalam kondisi sehat pada tahun 2021 saja karena memiliki nilai Quick ratio diatas 1 sehingga mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan, dan dinilai tidak sehat pada tahun 2022-2023 karena memiliki nilai Quick ratio dibawah 1 sehingga tidak mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan.
Quick ratio PT. Indonesian Tobacco Tbk tahun 2021 hingga 2023 mengalami penurunan. Tahun 2021 menunjukan Quick ratio sebesar 0.11 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar 0.11. Tahun 2022 menujukan quick ratio sebesar Rp 0.06 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar Rp 0.06. Tahun 2023 menujukan quick ratio sebesar Rp 0.08 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar Rp 0.08. 
Hal ini menunjukan bahwa kondisi keuangan PT. Indonesian Tobacco Tbk tahun 2021-2023 dalam kondisi tidak sehat karena memiliki nilai Quick ratio dibawah 1 sehingga tidak mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan.
PT. Wismilak Inti Makmur Tbk menunjukan penurunan Quick ratio setiap tahunnya. Tahun 2021 menunjukan Quick ratio sebesar 1.36 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar 1.36. Tahun 2022 menujukan quick ratio sebesar Rp 1.45 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar Rp 1.45. Tahun 2023 menujukan quick ratio sebesar Rp 0.85 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh quick assets sebesar Rp 0.85. Hal ini menunjukan bahwa kondisi keuangan PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk tahun 2016-2019 dalam kondisi sehat karena memiliki nilai Quick ratio diatas 1 sehingga dinilai mampu untuk membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan, namun pada tahun 2023 mengalami penurunan hingga nilai rasio dibawah 1. 
c. Cash Ratio
Cash Ratio merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang (Ridha, 2020;47). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek yang dimilikinya. Rumus dan hasil perhitungan Cash ratio adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Perhitungan Cash Ratio
[image: ]
Sumber : Data Sekunder BEI, 2024
Cash ratio PT. Gudang Garam Tbk Tahun 2021 menunjukan cash ratio sebesar 0.13 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar 0.13. Tahun 2022 menujukan cash ratio sebesar Rp 0.13 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar Rp 0.13. Tahun 2023 menujukan cash ratio sebesar Rp 0.12 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar Rp 0.12. Hal ini menunjukan bahwa PT. Gudang Garam Tbk tidak mampu melunasi hutang lancar dengan kas.
PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk menunjukan penurunan cash ratio setiap tahunnya. Tahun 2021 menunjukan cash ratio sebesar 0.81 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar 0.81. Tahun 2022 menujukan cash ratio sebesar Rp 0.13 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar Rp 0.13. Tahun 2023 menujukan cash ratio sebesar Rp 0.12 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar Rp 0.12. Hal ini menunjukan bahwa PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk tidak mampu melunasi hutang lancar dengan kas pada tahun 2021-2023 karena memiliki cash ratio dibawah 1.
Cash Ratio PT. Indonesian Tobacco Tbk menunjukan rasio yang naik turun setiap tahunnya. Tahun 2021 menunjukan cash ratio sebesar 0.02 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar 0.02. Tahun 2022 menujukan cash ratio sebesar Rp 0.01 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar Rp 0.01 Tahun 2023 menujukan cash ratio sebesar Rp 0.02 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar Rp 0.02 Hal ini menunjukan bahwa PT. Indonesian Tobacco Tbk tidak mampu melunasi hutang lancar dengan kas pada tahun 2021-2023 karena memiliki cash ratio dibawah 1.
PT. Wismilak Inti Makmur Tbk menunjukan Cash Ratio mengalami peningkatan pada salah satu tahunnya. Tahun 2021 menunjukan Cash ratio sebesar 0.96 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar 0.96. Tahun 2022 menujukan Cash ratio sebesar Rp 1.08 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar Rp 1.08. Tahun 2018 menujukan Cash ratio sebesar Rp 0.39 artinya setiap hutang lancar Rp 1 dijamin oleh kas sebesar Rp 0.39. Hal ini menunjukan bahwa PT. Wismilak Inti Makmur Tbk tidak mampu melunasi hutang lancar dengan kas pada tahun 2021 dan 2023 karena memiliki cash ratio dibawah 1 dan mampu melunasi hutang lancar dengan kas pada tahun 2022 karena memiliki cash ratio diatas 1. 
[bookmark: _Toc168863349]Menghitung Rasio Solvabilitas
a. Debt To Total Assets Ratio (DAR)
Debt To Total Assets Ratio melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu perolehan dari perbandingan total utang dibagi dengan total aset (Fahmi, 2018;72). Rumus dan hasil perhitungan Debt To Total Assets Ratio adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4
Perhitungan DAR
[image: ]
Sumber : Data Sekunder BEI, 2024
PT. Gudang Garam Tbk menunjukan DAR sama pada tahun 2021 dan 2023 yaitu sebesar 0.34 serta mengalami kenaikan pada tahun 2022 sebesar 0.01. Hal ini menunjukan bahwa PT. Gudang Garam Tbk dalam kondisi yang baik serta dinilai mampu untuk membiayai total hutang dengan total aset karena memiliki DAR dibawah 1.
PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk menunjukan DAR, selama tahun 2021-2023. Pada tahun 2021 DAR sebesar 0.45, pada tahun 2022 DAR sebesar 0.49, pada tahun 2023 DAR sebesar 0.46. Hal ini menunjukan bahwa PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk dalam kondisi yang baik serta dinilai mampu untuk membiayai total hutang dengan total aset karena memiliki DAR dibawah 1 sehingga dapat dikatakan solvable.
PT. Indonesian Tobacco Tbk menunjukan DAR yang fluktutif setiap tahunnya selama tahun 2016-2019. Pada tahun 2021 DAR sebesar 0.38, pada tahun 2022 DAR sebesar 0.34, pada tahun 2018 DAR sebesar 0.29. Meskipun terus mengalami penurunan namun PT. Indonesian Tobacco Tbk dalam kondisi yang baik serta dinilai mampu untuk membiayai total hutang dengan total aset karena memiliki DAR dibawah 1 namun hal ini merupakan peringatan bagi pihak manajemen agar lebih mengendalikan hutang agar tidak terjadi extreme leverage yang dapat menempakan perusahaan dalam masalah keuangan.
Semakin kecil nilai DAR maka kondisi perusahaan semakin baik. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk menunjukan DAR selama tahun 2021-2023. Pada tahun 2021 DAR sebesar 0.30, pada tahun 2022 DAR sebesar 0.31, pada tahun 2023 DAR sebesar 0.28. Hal ini menunjukan bahwa PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk dalam kondisi yang baik serta total aktiva mampu menutupi atau menjamin total hutang karena memiliki DAR dibawah 1.
b. Debt To Total Equity Ratio
Debt To Equity Ratio sebagai ukuran yang pakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor (Fahmi, 2020;73). Rumus dan hasil perhitungan Debt To Equity Ratio adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5
Perhitungan DER
[image: ]
Sumber : Data Sekunder BEI, 2024
PT. Gudang Garam Tbk menunjukan DER selama tahun 2021-2023 dan naik 0.01 pada tahun 2022. Yakni pada tahun 2021 sebesar 0. 52, tahun 2022 sebesar 0.53, tahun 2023 sebesar 0.52. Hal ini menunjukan bahwa PT. Gudang Garam Tbk dalam kondisi yang baik serta dinilai mampu untuk membiayai total hutang dengan total modal karena memiliki DER dibawah 1.





PT. Handjaya Mandala Samporna Tbk menunjukan DER pada tahun 2021 sebesar 0.82, mengalami peningkatan sebesar 0.12 pada tahun 2022 yakni 0.94, mengalami penurunan 0.09 pada tahun 2023 menjadi 0.85. Hal ini menunjukan bahwa PT. Handjaya Mandala Samporna Tbk dalam kondisi yang baik serta dinilai mampu untuk membiayai total hutang dengan total modal karena memiliki DER dibawah 1.
PT. Indonesian Tobacco Tbk menunjukan penurunan DER selama tahun 2021-2023. Pada tahun 2021 DER sebesar 0.62, pada tahun 2022 DER sebesar 0.52, pada tahun 2023 DER sebesar 0.4.1. Hal ini menunjukan bahwa PT. Indonesian Tobacco Tbk dalam kondisi yang  baik, karena nilai DER diatas 1.
Hal yang sama juga terjadi pada PT. Wismilak Inti Mandiri Tbk yang menunjukan nilai DER yang drastis dari tahun 2021-2023. Pada tahun 2021 DER sebesar 0.43, Pada tahun 2017 DER sebesar 0.44, Pada tahun 2023 DER sebesar 0.39. Hal ini menunjukan bahwa PT. Wisimlak Inti Mandiri Tbk dalam kondisi yang baik. Perusahaan hendaknya dapat menekan total hutang yang dimiliki.
[bookmark: _Toc168863350]Menghitung Rasio Profitabilitas
a. Return On Assets (ROA)
Return On assets melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan (Fahmi, 2020;82). Rumus dan hasil perhitungan Return On assets Ratio adalah sebagai berikut :


Tabel 4.6
Perhitungan ROA
[image: ]
Sumber : Data Sekunder BEI, 2024
Berdarkan tabel 4.6, ROA PT. Gudang Garam Tbk menunjukan perusahaan menghasilkan laba yang baik namun pada tahun 2022  terjadi penurunan karena laba perusahaan menurun disertai penurunan total aset. Kondisi terbaik perusahaan terjadi pada tahun 2021 dan 2023 dengan ROA sebesar 0.06 artinya setiap satu rupiah modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva menghasilkan keuntungan bersih Rp 0.06. Pihak manajemen perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan aset agar dapat memperoleh laba yang lebih baik.
PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk menunjukan laba yang naik turun selama tahun 2021-2023, terjadi kenaikan sebesar 0.01 pada tahun 2022 dan kembali meningkat pada tahun 2023. Walaupun terus menghasilkan laba, pihak manajeman diharapkan dapat meningkatkan aset agar dapat memaksimalkan laba dikemudian hari. Kondisi terbaik perusahaan terjadi pada tahun 20123 dengan ROA sebesar 0.15 artinya setiap satu rupiah modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva menghasilkan keuntungan bersih Rp 0.15.
PT. Indonesian Tobacco Tbk menunjukan bahwa kondisinya selama tahun 2021-2023 mengalami kenaikan, kenaikan laba yang dibarengi dengan kenaikan total aset. Kondisi terbaik perusahaan terjadi pada tahun 2023 dengan ROA sebesar 0.05 artinya setiap satu rupiah modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva menghasilkan kerugian bersih Rp 0.05.
PT. Wismilak Inti Makmur Tbk menujukan perusahaan mampu menghasilkan laba yang baik selama tahun 2021-2023. Perusahaan dalam kondisi baik, karena total aset dan total laba mengelami kenaikan laba dibarengi dengan kenaikan aset. Perusahaan dalam kondisi paling baik pada tahun 2023 dengan rasio 0.19 artinya setiap satu rupiah modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva menghasilkan kerugian bersih Rp 0.19. 
b. Return On Equity Ratio (ROE)
Return On Equity mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 2020;82). Rumus dan hasil perhitungan Return On Equity Ratio adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8
Perhitungan ROE [image: ]
Sumber : Data Sekunder BEI, 2024

PT. Gudang Garam Tbk menujukan kondisi ROE yang baik. Hal ini terlihat dari angka rasio yang baik, sehingga mengguntungkan pemegang saham. ROE tertinggi terjadi pada tahun 2021 dan 2023 yakni sebesar 0.09.
PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk menunjukan penurunan ROE pada tahun 2022, Penurunan laba dibarengi dengan penurunan modal. ROE tertinggi jatuh pada tahn 2023 dengan ROE 0.27.
PT. Indonesian Tobacco Tbk menunjukan bahwa tahun 2021-2023 memiliki kondisi yang baik karena mampu mengelola modal sendiri dengan baik sehingga merugikan pemegang saham. PT. Indonesian Tobacco  Tbk mampu meperbaiki ROE pada tahun 2023 dengan mengasilkan laba.
PT. Wismilak Inti Mandiri Tbk menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi yang sehat. Hal ini terjadi karena perusahaan mengalami kenaikan pada tahun 2021 – 2023. Hal ini akan menguntungkns  pemegang saham.

c. Menghitung Net Profit Margin   
[bookmark: _Toc168863351]Net Profit Margin menunjukan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan (Fahmi, 2020;81). Rumus dan hasil perhitungan Net Profit Margin adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9
Perhitungan Neet Profit Margin
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Sumber : Data Sekunder BEI, 2024

PT. Gudang Garam Tbk menunjukan Profit Margin perusahaan yang baik namun pada tahun 2022 terjadi penurunan profit margin pada tahun. Kondisi terbaik perusahaan terjadi pada tahun 2021 dan 2023 dengan Net Profit Margin sebesar 0.04.
PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk menunjukan laba yang menurun selama tahun 2022. Kondisi terbaik perusahaan terjadi pada tahun 2021 dan 2023 dengan Net Profit Margin sebesar 0.07.
PT. Indpnesian Tobacco Tbk menunjukan bahwa Net Profit Margin selama tahun 2021-2023 dalam keadaan baik Terjadi kenaikan pada tahun 2021 dan tetap pada tahun 2023. NPM paling rendah adalah 0.08 pada tahun 2022.
PT. Wismilak Inti Mandiri Tbk menujukan perusahaan mampu menghasilkan laba yang baik dilihat dari net profit margin selama tahun 2021-2022. Hal ini dikarenakan Net Profit PT. Wismilak Inti Mandiiri mengalami  kenaikan tiap tahuunya, rasio paling tinggi adalah tahun 2023 sebesar 0.010.
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1. [bookmark: _Toc168863353]Rasio Likuiditas
a. Current Ratio
Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva lancar bisa digunakan untuk membayar hutang lancar perusahaan.
Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa current ratio perusahaan rokok periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 berfluktuasi, dengan rata-rata industri current ratio sebesar 191%. Hal ini berarti setiap Rp.1 utang lancar akan dibayar dengan Rp. 1.91 aktiva lancar. Semua perusahaan tercatat mampu untuk membayar hutang lancar perusahaan dengan baik, karena nilai aktiva lancar lebih besar dari hutang lancar perusahaan. Perusahaan yang berada di rata-rata industri yaitu PT. Wismilak Inti Makmur Tbk dan PT. Gudang Garam Tbk. 
b. Quick Ratio
Quick Ratio atau Rasio cepat adalah rasio yang mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk menggunakan asetnya yang sangat lancar untuk membayar hutang jangka pendek yang mendekati tanggal jatuh tempo dalam kurun satu tahun (Hery, 2020;154).
Berdasarkan hasil perhitungan quick ratio perusahaan rokok periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 rata-rata industri sebesar 64.75%. Hal ini berarti setiap Rp.1 utang lancar akan dibayar dengan Rp. 0,6475 aktiva lancar perusahaan rokok yang paling likuid tanpa memperhitungkan persediaan. Perusahaan rokok yang memiliki quick ratio di atas rata-rata industri yaitu PT. Wismilak Inti Makmur Tbk dan PT. HM Sampoerna, Tbk.
c. Cash Ratio
Cash Ratio adalah kemampuan untuk membayar utang  yang segera harus dilunasi dengan kas yang tersedia di dalam perusahaan Berdasarkan hasil perhitungan cash ratio Perusahaan rokok dari tahun 2021 - 2023 berfluktuasi rata-rata cash ratio sebesar 33%%. Hal ini berarti setiap Rp.1 utang lancar akan dijamin dengan Rp. 0,33 uang kas. Perusahaan rokok yang memiliki cash ratio di atas rata-rata industri yaitu PT. Wismilak Inti Makmur Tbk dan PT. HM Sampoerna Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kemampuan yang paling baik untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan
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a. Debt To Total Assets Ratio (DAR)
Rasio utang terhadap aset merupakan digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang atau dampak pembiayaan aset terhadap utang perusahaan (Hery, 2021: 166).
Dari perhitungan diatas nilai Debt to Total Aset Ratio dari 2021 hingga 2023, PT Gudang Garam Tbk akan berada di bawah rata-rata industri sebesar 34% dan 35%, pada PT H.M Sampoerna Tbk tahun 2021 hingga 2023 berada diatas rata-rata industri sebesar 45%, 49% dan 46%. sendangkan pada tahun 2020 serta 2021 berada diatas standar industri sebesar 39% dan 45%. PT Indonesian Tobacco bernilai 38%, 34% dan 29%.  PT Wismilak Inti Makmur Tbk berada di bawah nilai rata-rata industri sebesar 30%, 31% dan 28%.
b. Debt To Total Equity Ratio
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata industri debt to total equity ratio sepuluh perusahaan rokok selama 3 tahun mulai dari tahun 2021 – 2023 sebesar 58% %. Hal ini berarti perusahaan menggunakan utang lebih besar dibandingkan modal sendiri. Perusahaan rokok yang berada di atas rata-rata industri adalah PT. HM Sampoerna Tbk sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut kurang baik karena semakin tinggi nilai rasio suatu perusahaan semakin besar risiko tidak tertagihnya hutang yang dihadapi oleh perusahaan tersebut. Perusahaan rokok yang memiliki total debt to equity ratio terbaik adalah PT. Wismilak Tbk sebesar 42%, kemudia disusul PT. Indonesian Tobacco Tbk senilai 51% dan PT. Gudang Garam Tbk sebesar 52%.
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a. Return On Assets Ratio
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi  manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen  dalam mengelola seluruh aset perusahaan. Semakin tinggi ROA maka semakin efisien penggunaan aset perusahaan, keuntungan yang lebih tinggi dapat dicapai dengan jumlah aset yang sama  dan sebaliknya.
Dari hasil perhitungan return on aset dapat diketahui rata-rata industri return on aset tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 sebesar 9%, hal ini berarti setiap Rp.1 aktiva yang digunakan mampu menghasilkan laba Rp. 0,09 atau dengan kata lain tingkat pengembalian investasi perusahaan rokok sebesar 9%. Return on asset perusahaan rokok yang berada di atas rata-rata industri adalah PT. HM Sampoerna Tbk dengan nilai rata rata 13%. Dan PT Wismilak Inti Mandiri dengan rata rata 13,3%. PT. Gudang Garam, Tbk, berada pada nilai rata rata 5% sehingga masih dikatakan cukup baik, namun PT Indonesian Batacco berada dibawah nilai standart industri yaknik 4%.
b. Return On Equity Ratio (ROE)
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal ekuitasnya untuk menghasilkan laba setelah pajak. Hal ini penting bagi  pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri  oleh manajemen. Semakin tinggi rasio ini, semakin efisien manajer perusahaan menggunakan modal ekuitasnya.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa rata-rata industri return on equity empat perusahaan rokok selama 3 tahun mulai dari tahun 2021 – 2023 sebesar 14%. Hal ini berarti dalam 3 tahun perusahaan mampu menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Perusahaan rokok yang menjadi sampel penelitian kali ini meunjukkan ROE  berada dibawah. Dari yang paling besar PT. HM Sampoerna Tbk rata rata nilai 24,3%. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk rata rata 19%. Kemudian disusul PT. Gudang Garam Tbk dengan nilai rata rata 7,6% dan rata-rata industri adalah PT Indonesian Tobacco Tbk sebesar 6,6%.
c. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin adalah rasio keuangan yang mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan totalnya. Ini adalah presentase dari pendapatan total yan tersisa sebagai laba bersih  setelah semua biaya dan pengeluaran telah dikurangkan.
 	Semakin tinggi net profit margin, maka semakin efesien perusahaan dalam mengelola biaya operasional dan menghasilkan laba bersih dari setiap unit penjualan.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui rata-rata industri net profit margin pada tahun 2021 sampai dengan 2023 sebesar 7%%, hal ini berarti dalam 3 tahun perusahaan mampu menghasilkan laba bersih. Perusahaan rokok yang berada di atas rata-rata industri adalah PT Indonesian Tobacco 8,6%. PT.Wismilak Inti Mandiri Tbk 7,6%. PT. HM Sampoerna, Tbk, 6,6%. PT. Gudang Garam Tbk, dibawah nilai rata rata industri yakni 3,3%
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SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kinerja keuangan pada Perusahan Industri Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 sampai dengan 2023, Maka hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Analisis rasio likuditas yang terdiri dari current ratio, quick ratio dan cash ratio menunjukan fluktuasi selama tahun 2021-2023. Hal ini dikatakan tingkat likuiditas perusahaan dalam kondisi baik ditinjau dari kemampuan memenuhi kewajibannya. Perusahaan dinilai sukses dalam mengelolah operasional perusahaan. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk dan PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk Merupakan perusahaan yang kinerja keuangannya baik sedangkan PT. Gudang Garam Tbk dan PT. Indonesian Tobacco Tbk masih harus memperbaiki kinerja perusahaan agar lebih baik dalam memenuhi kewajibannya.
2. Analisis rasio solvabilitas yang terdiri dari Debt to total assets ratio dan debt to equity ratio juga menunjukan fluktuasi setiap tahunnya. Hal ini menunjukan perusahaan dalam tingkat solvabilitas yang baik. Dari hasil rasio solvabilitas memperlihatkan PT. Wismilak Inti Makmur. Inti Makmur Tbk mempunyai tingkat solvabilitas yang baik serta PT. Indonesian Tobacco Tbk dan PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk masih perlu mengurangi hutang agar tidak terjadi extreme leverage.
3. Rasio profitabilitas yang terdiri dari Return on assets, return on equity dan net profit margin menunjukan fluktuasi setiap tahunnya. PT. HM Sampoerna Tbk dan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk menunjukan rasio profitabilitas yang baik dan mampu meningkatkan nilai saham karena terus mengalami keuntungan setiap tahunnya namun PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. Merlu usaha lebih agar tidak terjadi penurunan laba bersih setiap tahunnya. PT. Gudang Garam Tbk dan PT. Indonesian Tobacco Tbk perlu meningkatkan kinerja agar tidak mengalami kerugian di tahun-tahun berikutnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat diberikan adalah:
1. Bagi Perusahaan : PT. Indonesian Toacco Tbk perlu meningkatkan penjualan agar dapat memperoleh keuntungan dan mengingkatkan rasio profitabilitas pada tahun berikutnya sehingga pemegang saham tidak dirugikan. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk dan PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk perlu memperhatikan cash ratio agar uang yang dimiliki perusahaan dapat terus berputar sehingga tidak terdapat uang kas yang menganggur. Perusahaan harus mempertahankan aspek kualitas layanan dan kestabilan harga sehingga memberikan kesan nyaman terhadap konsumen dalam melakukan pembelian.
2. Bagi Investor : Perusahaan Sebelum melakukan investasi, investor perlu memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit dan kemampuan memenuhi kewajibannya serta mampu memahami rasio keuangan pada laporan keuangan yang telah disediakan oleh perusahaan.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memperluas ruang lingkup wilayah penelitian dan lokasi penelitian serta mengambil sampel lebih banyak sehingga hasil penelitian dapat diimplementasikan secara umum.
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2021 89.964.396.000.000 Rp   30.676.095.000.000 Rp    59.288.274.000.000 Rp   5.605.315.000.000 Rp  

2022 88.562.617.000.000 Rp   30.706.651.000.000 Rp    57.855.966.000.000 Rp   2.779.739.000.000 Rp  

2023 92.450.823.000.000 Rp   31.587.980.000.000 Rp    60.862.843.000.000 Rp   5.324.514.000.000 Rp  

2021 53.090.000.000 Rp          23.899.000.000 Rp           29.191.000.000 Rp          7.137.000.000 Rp         

2022 54.797.000.000 Rp          26.617.000.000 Rp           28.170.000.000 Rp          6.324.000.000 Rp         

2023 55.316.000.000 Rp          25.466.000.000 Rp           29.870.000.000 Rp          8.097.000.000 Rp         

2021 526.704.173.504 Rp        202.024.664.317 Rp         324.679.509.187 Rp        18.368.616.642 Rp       

2022 553.207.312.282 Rp        188.886.108.964 Rp         364.321.203.318 Rp        23.952.323.176 Rp       

2023 560.353.325.935 Rp        162.422.114.987 Rp         397.931.210.948 Rp        26.963.627.275 Rp       

2021 1.891.170.000.000 Rp     572.785.000.000 Rp         1.318.385.000.000 Rp     176.668.000.000 Rp     

2022 2.168.794.000.000 Rp     667.886.000.000 Rp         1.500.976.000.000 Rp     294.000.000.000 Rp     

2023 2.575.757.000.000 Rp     728.438.000.000 Rp         1.847.322.300.000 Rp     494.313.000.000 Rp     

Total Aktiva (Rp)  Total Hutang (Rp) Modal (Rp)

Laba/Rugi (Rp)

Neraca

2 HMSP

3 ITIC

4 WIIM

1 GGRM

No

Kode 

Perusahan

Tahun
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No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 GGRM PT. Gudang Garam Tbk

2 HMSP PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk

3 ITIC PT Indonesian Tobacco Tbk

4 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk
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2021 59.312.578.000.000 Rp      28.369.283.000.000 Rp       2,09

2022 55.445.127.000.000 Rp      29.125.010.000.000 Rp       1,90

2023 54.115.182.000.000 Rp      29.536.433.000.000 Rp       1,83

2021 41.323.000.000.000 Rp      21.946.000.000.000 Rp       1,88

2022 41.363.000.000.000 Rp      24.546.000.000.000 Rp       1,69

2023 40.066.000.000.000 Rp      23.303.000.000.000 Rp       1,72

2021 138.385.285.688 Rp           157.791.488.422 Rp            0,88

2022 152.684.650.832 Rp           144.218.917.325 Rp            1,06

2023 141.368.524.710 Rp           138.903.774.636 Rp            1,02

2021 1.590.984.200.000 Rp        542.580.400.000 Rp            2,93

2022 1.876.124.000.000 Rp        661.604.800.000 Rp            2,84

2023 2.214.577.700.000 Rp        718.170.400.000 Rp            3,08

PT Wismilak Inti 

Makmur Tbk

WIIM

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna Tbk

HMSP

PT. Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp)

Current 

Ratio
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2021 59.312.578.000.000 Rp      47.456.225.000.000 Rp       28.369.283.000.000 Rp      0,42

2022 55.445.127.000.000 Rp      47.639.885.000.000 Rp       29.125.010.000.000 Rp      0,27

2023 54.115.182.000.000 Rp      46.485.966.000.000 Rp       29.536.433.000.000 Rp      0,26

2021 41.323.000.000.000 Rp      17.781.747.000.000 Rp       21.946.000.000.000 Rp      1,07

2022 41.363.000.000.000 Rp      18.375.217.000.000 Rp       24.546.000.000.000 Rp      0,94

2023 40.066.000.000.000 Rp      19.014.017.000.000 Rp       23.303.000.000.000 Rp      0,9

2021 138.385.285.688 Rp           120.895.978.078 Rp            157.791.488.422 Rp           0,11

2022 152.684.650.832 Rp           144.613.274.032 Rp            144.218.917.325 Rp           0,06

2023 141.368.524.710 Rp           130.809.040.800 Rp            138.903.774.636 Rp           0,08

2021 1.590.984.200.000 Rp        853.563.553.704 Rp            542.580.400.000 Rp           1,36

2022 1.876.124.000.000 Rp        917.375.868.187 Rp            661.604.800.000 Rp           1,45

2023 2.214.577.700.000 Rp        1.610.930.000.000 Rp         718.170.400.000 Rp           0,85

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Persediaan (Rp) Hutang Lancar (Rp)

Quick 

Ratio
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2021 3.771.404.000.000 Rp        28.369.283.000.000 Rp     0,13

2022 3.709.026.000.000 Rp        29.125.010.000.000 Rp     0,13

2023 3.610.447.000.000 Rp        29.536.433.000.000 Rp     0,12

2021 17.843.656.000.000 Rp      21.946.000.000.000 Rp     0,81

2022 3.283.118.000.000 Rp        24.546.000.000.000 Rp     0,13

2023 2.695.159.000.000 Rp        23.303.000.000.000 Rp     0,12

2021 2.547.308.222 Rp               157.791.488.422 Rp          0,02

2022 1.582.680.952 Rp               144.218.917.325 Rp          0,01

2023 2.278.776.112 Rp               138.903.774.636 Rp          0,02

2021 522.156.058.546 Rp           542.580.400.000 Rp          0,96

2022 712.075.093.034 Rp           661.604.800.000 Rp          1,08

2023 279.470.540.511 Rp           718.170.400.000 Rp          0,39

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna Tbk

HMSP

Tahun

PT. Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM

Kas (Rp)

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Hutang Lancar (Rp)

Cash 

Ratio

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM
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2021 30.676.095.000.000 Rp     89.964.369.000.000 Rp        0,34

2022 30.706.651.000.000 Rp     88.562.617.000.000 Rp        0,35

2023 31.587.980.000.000 Rp     92.450.823.000.000 Rp        0,34

2021 23.899.000.000.000 Rp     53.090.000.000.000 Rp        0,45

2022 26.617.000.000.000 Rp     54.787.000.000.000 Rp        0,49

2023 25.446.000.000.000 Rp     55.316.000.000.000 Rp        0,46

2021 202.024.664.317 Rp          526.704.173.504 Rp             0,38

2022 188.886.108.964 Rp          553.207.312.282 Rp             0,34

2023 162.422.114.987 Rp          560.353.325.935 Rp             0,29

2021 572.784.600.000 Rp          1.891.169.700.000 Rp          0,30

2022 667.886.300.000 Rp          2.168.793.800.000 Rp          0,31

2023 728.434.700.000 Rp          2.575.757.000.000 Rp          0,28

DAR

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM

Tahun Total Hutang (Rp) Total Aset (Rp)
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2021 30.676.095.000.000 Rp     59.288.274.000.000 Rp        0,52

2022 30.706.651.000.000 Rp     57.855.966.000.000 Rp        0,53

2023 31.587.980.000.000 Rp     60.862.843.000.000 Rp        0,52

2021 23.899.000.000.000 Rp     29.191.000.000.000 Rp        0,82

2022 26.617.000.000.000 Rp     28.170.000.000.000 Rp        0,94

2023 25.446.000.000.000 Rp     29.870.000.000.000 Rp        0,85

2021 202.024.664.317 Rp          324.679.509.187 Rp             0,62

2022 188.886.108.964 Rp          364.321.203.318 Rp             0,52

2023 162.422.114.987 Rp          397.931.210.948 Rp             0,41

2021 572.784.600.000 Rp          1.318.385.200.000 Rp          0,43

2022 667.886.300.000 Rp          1.500.975.500.000 Rp          0,44

2023 728.434.700.000 Rp          1.847.322.300.000 Rp          0,39

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Total Hutang (Rp) Total Modal (Rp) DER

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM
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2021 5.605.321.000.000 Rp       89.964.369.000.000 Rp        0,06

2022 2.779.742.000.000 Rp       88.562.617.000.000 Rp        0,03

2023 5.324.516.000.000 Rp       92.450.823.000.000 Rp        0,06

2021 7.137.000.000.000 Rp       53.090.000.000.000 Rp        0,13

2022 6.324.000.000.000 Rp       54.787.000.000.000 Rp        0,12

2023 8.097.000.000.000 Rp       55.316.000.000.000 Rp        0,15

2021 18.368.616.642 Rp            526.704.173.504 Rp             0,03

2022 23.952.323.176 Rp            553.207.312.282 Rp             0,04

2023 26.963.627.275 Rp            560.353.325.935 Rp             0,05

2021 176.877.000.000 Rp          1.891.169.700.000 Rp          0,09

2022 249.644.100.000 Rp          2.168.793.800.000 Rp          0,12

2023 494.729.200.000 Rp          2.575.757.000.000 Rp          0,19

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Laba Bersih (Rp) Total aset (Rp) ROA%

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM
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2021 5.605.321.000.000 Rp       59.288.274.000.000 Rp        0,09

2022 2.779.742.000.000 Rp       57.855.966.000.000 Rp        0,05

2023 5.324.516.000.000 Rp       60.862.843.000.000 Rp        0,09

2021 7.137.000.000.000 Rp       29.191.000.000.000 Rp        0,24

2022 6.324.000.000.000 Rp       28.170.000.000.000 Rp        0,22

2023 8.097.000.000.000 Rp       29.870.000.000.000 Rp        0,27

2021 18.368.616.642 Rp            324.679.509.187 Rp             0,06

2022 23.952.323.176 Rp            364.321.203.318 Rp             0,07

2023 26.963.627.275 Rp            397.931.210.948 Rp             0,07

2021 176.877.000.000 Rp          1.318.385.200.000 Rp          0,13

2022 249.644.100.000 Rp          1.500.975.500.000 Rp          0,17

2023 494.729.200.000 Rp          1.847.322.300.000 Rp          0,27

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Modal (Rp) ROE%

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM
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2021 5.605.321.000.000 Rp       124.881.266.000.000 Rp      0,04

2022 2.779.742.000.000 Rp       124.682.692.000.000 Rp      0,02

2023 5.324.516.000.000 Rp       118.952.997.000.000 Rp      0,04

2021 7.137.000.000.000 Rp       98.875.000.000.000 Rp        0,07

2022 6.324.000.000.000 Rp       111.211.000.000.000 Rp      0,06

2023 8.097.000.000.000 Rp       115.983.000.000.000 Rp      0,07

2021 18.368.616.642 Rp            238.398.863.725 Rp             0,08

2022 23.952.323.176 Rp            279.179.553.590 Rp             0,09

2023 26.963.627.275 Rp            303.928.233.031 Rp             0,09

2021 176.877.000.000 Rp          2.733.691.700.000 Rp          0,06

2022 249.644.100.000 Rp          3.704.350.300.000 Rp          0,07

2023 494.729.200.000 Rp          4.874.748.600.000 Rp          0,10

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Laba Bersih (Rp) Penjualan (Rp) NPM%
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2021 89.964.396.000.000 Rp   30.676.095.000.000 Rp    59.288.274.000.000 Rp   5.605.315.000.000 Rp  

2022 88.562.617.000.000 Rp   30.706.651.000.000 Rp    57.855.966.000.000 Rp   2.779.739.000.000 Rp  

2023 92.450.823.000.000 Rp   31.587.980.000.000 Rp    60.862.843.000.000 Rp   5.324.514.000.000 Rp  

2021 53.090.000.000 Rp          23.899.000.000 Rp           29.191.000.000 Rp          7.137.000.000 Rp         

2022 54.797.000.000 Rp          26.617.000.000 Rp           28.170.000.000 Rp          6.324.000.000 Rp         

2023 55.316.000.000 Rp          25.466.000.000 Rp           29.870.000.000 Rp          8.097.000.000 Rp         

2021 526.704.173.504 Rp        202.024.664.317 Rp         324.679.509.187 Rp        18.368.616.642 Rp       

2022 553.207.312.282 Rp        188.886.108.964 Rp         364.321.203.318 Rp        23.952.323.176 Rp       

2023 560.353.325.935 Rp        162.422.114.987 Rp         397.931.210.948 Rp        26.963.627.275 Rp       

2021 1.891.170.000.000 Rp     572.785.000.000 Rp         1.318.385.000.000 Rp     176.668.000.000 Rp     

2022 2.168.794.000.000 Rp     667.886.000.000 Rp         1.500.976.000.000 Rp     294.000.000.000 Rp     

2023 2.575.757.000.000 Rp     728.438.000.000 Rp         1.847.322.300.000 Rp     494.313.000.000 Rp     

Tahun

Total Aktiva (Rp)  Total Hutang (Rp) Modal (Rp)

Laba/Rugi (Rp)

Neraca
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2021 59.312.578.000.000 Rp      28.369.283.000.000 Rp       2,09

2022 55.445.127.000.000 Rp      29.125.010.000.000 Rp       1,90

2023 54.115.182.000.000 Rp      29.536.433.000.000 Rp       1,83

2021 41.323.000.000.000 Rp      21.946.000.000.000 Rp       1,88

2022 41.363.000.000.000 Rp      24.546.000.000.000 Rp       1,69

2023 40.066.000.000.000 Rp      23.303.000.000.000 Rp       1,72

2021 138.385.285.688 Rp           157.791.488.422 Rp            0,88

2022 152.684.650.832 Rp           144.218.917.325 Rp            1,06

2023 141.368.524.710 Rp           138.903.774.636 Rp            1,02

2021 1.590.984.200.000 Rp        542.580.400.000 Rp            2,93

2022 1.876.124.000.000 Rp        661.604.800.000 Rp            2,84

2023 2.214.577.700.000 Rp        718.170.400.000 Rp            3,08

PT Wismilak Inti 

Makmur Tbk

WIIM

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna Tbk

HMSP

PT. Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp)

Current 

Ratio


image22.emf
2021 59.312.578.000.000 Rp      47.456.225.000.000 Rp       28.369.283.000.000 Rp      0,42

2022 55.445.127.000.000 Rp      47.639.885.000.000 Rp       29.125.010.000.000 Rp      0,27

2023 54.115.182.000.000 Rp      46.485.966.000.000 Rp       29.536.433.000.000 Rp      0,26

2021 41.323.000.000.000 Rp      17.781.747.000.000 Rp       21.946.000.000.000 Rp      1,07

2022 41.363.000.000.000 Rp      18.375.217.000.000 Rp       24.546.000.000.000 Rp      0,94

2023 40.066.000.000.000 Rp      19.014.017.000.000 Rp       23.303.000.000.000 Rp      0,9

2021 138.385.285.688 Rp           120.895.978.078 Rp            157.791.488.422 Rp           0,11

2022 152.684.650.832 Rp           144.613.274.032 Rp            144.218.917.325 Rp           0,06

2023 141.368.524.710 Rp           130.809.040.800 Rp            138.903.774.636 Rp           0,08

2021 1.590.984.200.000 Rp        853.563.553.704 Rp            542.580.400.000 Rp           1,36

2022 1.876.124.000.000 Rp        917.375.868.187 Rp            661.604.800.000 Rp           1,45

2023 2.214.577.700.000 Rp        1.610.930.000.000 Rp         718.170.400.000 Rp           0,85

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Persediaan (Rp)

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

Hutang Lancar (Rp)

Quick 

Ratio


image23.emf
2021 3.771.404.000.000 Rp        28.369.283.000.000 Rp     0,13

2022 3.709.026.000.000 Rp        29.125.010.000.000 Rp     0,13

2023 3.610.447.000.000 Rp        29.536.433.000.000 Rp     0,12

2021 17.843.656.000.000 Rp      21.946.000.000.000 Rp     0,81

2022 3.283.118.000.000 Rp        24.546.000.000.000 Rp     0,13

2023 2.695.159.000.000 Rp        23.303.000.000.000 Rp     0,12

2021 2.547.308.222 Rp               157.791.488.422 Rp          0,02

2022 1.582.680.952 Rp               144.218.917.325 Rp          0,01

2023 2.278.776.112 Rp               138.903.774.636 Rp          0,02

2021 522.156.058.546 Rp           542.580.400.000 Rp          0,96

2022 712.075.093.034 Rp           661.604.800.000 Rp          1,08

2023 279.470.540.511 Rp           718.170.400.000 Rp          0,39

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna Tbk

HMSP

Tahun

PT. Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM

Kas (Rp)

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Hutang Lancar (Rp)

Cash 

Ratio

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM
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2021 30.676.095.000.000 Rp     89.964.369.000.000 Rp        0,34

2022 30.706.651.000.000 Rp     88.562.617.000.000 Rp        0,35

2023 31.587.980.000.000 Rp     92.450.823.000.000 Rp        0,34

2021 23.899.000.000.000 Rp     53.090.000.000.000 Rp        0,45

2022 26.617.000.000.000 Rp     54.787.000.000.000 Rp        0,49

2023 25.446.000.000.000 Rp     55.316.000.000.000 Rp        0,46

2021 202.024.664.317 Rp          526.704.173.504 Rp             0,38

2022 188.886.108.964 Rp          553.207.312.282 Rp             0,34

2023 162.422.114.987 Rp          560.353.325.935 Rp             0,29

2021 572.784.600.000 Rp          1.891.169.700.000 Rp          0,30

2022 667.886.300.000 Rp          2.168.793.800.000 Rp          0,31

2023 728.434.700.000 Rp          2.575.757.000.000 Rp          0,28

DAR

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM

Tahun Total Hutang (Rp) Total Aset (Rp)
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2021 30.676.095.000.000 Rp     59.288.274.000.000 Rp        0,52

2022 30.706.651.000.000 Rp     57.855.966.000.000 Rp        0,53

2023 31.587.980.000.000 Rp     60.862.843.000.000 Rp        0,52

2021 23.899.000.000.000 Rp     29.191.000.000.000 Rp        0,82

2022 26.617.000.000.000 Rp     28.170.000.000.000 Rp        0,94

2023 25.446.000.000.000 Rp     29.870.000.000.000 Rp        0,85

2021 202.024.664.317 Rp          324.679.509.187 Rp             0,62

2022 188.886.108.964 Rp          364.321.203.318 Rp             0,52

2023 162.422.114.987 Rp          397.931.210.948 Rp             0,41

2021 572.784.600.000 Rp          1.318.385.200.000 Rp          0,43

2022 667.886.300.000 Rp          1.500.975.500.000 Rp          0,44

2023 728.434.700.000 Rp          1.847.322.300.000 Rp          0,39

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Total Hutang (Rp) Total Modal (Rp) DER

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM
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2021 5.605.321.000.000 Rp       89.964.369.000.000 Rp        0,06

2022 2.779.742.000.000 Rp       88.562.617.000.000 Rp        0,03

2023 5.324.516.000.000 Rp       92.450.823.000.000 Rp        0,06

2021 7.137.000.000.000 Rp       53.090.000.000.000 Rp        0,13

2022 6.324.000.000.000 Rp       54.787.000.000.000 Rp        0,12

2023 8.097.000.000.000 Rp       55.316.000.000.000 Rp        0,15

2021 18.368.616.642 Rp            526.704.173.504 Rp             0,03

2022 23.952.323.176 Rp            553.207.312.282 Rp             0,04

2023 26.963.627.275 Rp            560.353.325.935 Rp             0,05

2021 176.877.000.000 Rp          1.891.169.700.000 Rp          0,09

2022 249.644.100.000 Rp          2.168.793.800.000 Rp          0,12

2023 494.729.200.000 Rp          2.575.757.000.000 Rp          0,19

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Laba Bersih (Rp) Total aset (Rp) ROA%

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM
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2021 5.605.321.000.000 Rp       59.288.274.000.000 Rp        0,09

2022 2.779.742.000.000 Rp       57.855.966.000.000 Rp        0,05

2023 5.324.516.000.000 Rp       60.862.843.000.000 Rp        0,09

2021 7.137.000.000.000 Rp       29.191.000.000.000 Rp        0,24

2022 6.324.000.000.000 Rp       28.170.000.000.000 Rp        0,22

2023 8.097.000.000.000 Rp       29.870.000.000.000 Rp        0,27

2021 18.368.616.642 Rp            324.679.509.187 Rp             0,06

2022 23.952.323.176 Rp            364.321.203.318 Rp             0,07

2023 26.963.627.275 Rp            397.931.210.948 Rp             0,07

2021 176.877.000.000 Rp          1.318.385.200.000 Rp          0,13

2022 249.644.100.000 Rp          1.500.975.500.000 Rp          0,17

2023 494.729.200.000 Rp          1.847.322.300.000 Rp          0,27

PT. Gudang 

Garam Tbk

GGRM

PT. Handjaya 

Mandala 

Sampoerna 

HMSP

PT. 

Indonesiann 

Tobacco Tbk

ITIC

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Saham

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Modal (Rp) ROE%

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM
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2021 5.605.321.000.000 Rp       124.881.266.000.000 Rp      0,04

2022 2.779.742.000.000 Rp       124.682.692.000.000 Rp      0,02

2023 5.324.516.000.000 Rp       118.952.997.000.000 Rp      0,04

2021 7.137.000.000.000 Rp       98.875.000.000.000 Rp        0,07

2022 6.324.000.000.000 Rp       111.211.000.000.000 Rp      0,06

2023 8.097.000.000.000 Rp       115.983.000.000.000 Rp      0,07

2021 18.368.616.642 Rp            238.398.863.725 Rp             0,08

2022 23.952.323.176 Rp            279.179.553.590 Rp             0,09

2023 26.963.627.275 Rp            303.928.233.031 Rp             0,09

2021 176.877.000.000 Rp          2.733.691.700.000 Rp          0,06

2022 249.644.100.000 Rp          3.704.350.300.000 Rp          0,07

2023 494.729.200.000 Rp          4.874.748.600.000 Rp          0,10

PT Wismilak 

Inti Makmur 

Tbk

WIIM

PT. Gudang 

Garam Tbk
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Nama 
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Kode 
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Tahun Laba Bersih (Rp) Penjualan (Rp) NPM%
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Financial Data Keuangan

Highlights Pokok
Revenue endapatan
Domestic Net Revenue 108735034 112,568,242 123082640 123199056 117454831 Pendopoton Bersi Lokal
Export Net Revenue 1788785 1909069 1798626 1483636 1498166 Pendopoton Bersh Ekspor
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PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continued)
31 DESEMBER 2023 DAN 2022/3] DECEMBER 2023 AND 2022

Catatan/ __31 Desember/December

Dalam jutaan Rupiash Notes 3033 __ 202 In millions of Rupiah
LIABILITAS DAN EKUITAS LIBILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LUBILITEES
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilites
Pinjaman bank jangka pendek 10 13395817 10,048,007 Short-term bank loans
Pinaman bank jangka panjang yang jatuh Current maturities of long-term
tempo dalam satu tahun 10 - 23,077 bank loan
Utang usaha 1 1,308,958 Trade payables
Utang pak 2 B Taxes payable
Excise duy, VAT and cigareites
Utang cukai, PPN dan pajak rokok 13 16266318 tax payables
Linbiltas jangka pendek innya 1 904,877 Other current liabilties
Total Liabilitas Jangka Pendek 125010 Total Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Non-Current Liabilties
Pinjaman bank jangka panjang. setelsh
dikurangi bagian yang jtuh tempo Longeterm bank loan,
dalam satu tahun 10 - et of current maturities
Linbiitas imbakin pascakeri 15 Post-employment benefis labilities
Linbiltas pajak tangguhan, bersih [t Deferred tax liabilites, net
Libiltas jangka panjang binnya % - Other non-current liabilties
Total Liabilitas Jangka Panjang 2081547 1,581,641 Total Non-Current Liabilites
TOTAL LIABILITAS _3LS8T.9%0 30706651 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQumTY
Modal saharm, nii nominal Share capital, par value of
Rp 500 (Rupish penuh) per saham Rp 500 (whole Rupiah) per share:
Modal dasar Authorized capital
2.316.000.000 saham 2,316,000,000 shares
Modalditempatkan dan disetor penuh Issued and paid-up capital
1.924.088.000 saham 16 962044 96204 1.924,085,000 shares
Agio saham 7 3700 3,700 Capital paid in excess of par
Selisih transaksi dengan pihak Difference from transaction with
nonpengendali 18 (339 (33379 non-controlling interest
Saklo laba Retained camings
Dicadangkan 19 200000 200,000 Appropriated
Belum dicadanghan 9,680,407 56673532 Unappropriated
Ekuitas yang dapat ditribuskan kepada Equity attributable 1o
pemil enttas induk 0862772 57855897 owners of the Company
Kepentingan nonpengendali Non-controlling interest
TOTAL EKUITAS TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS EQUITY
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian, yang See Notes o the Consolidated Financial Statements, which

merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan in. form an inegral part of these financial statemens.
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN/

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022/31 DECEMBER 2023 A

Cotatan/ __31 Desember/December

Dalam jutaan Rupish Notes . 302 202 In millions of Rupiah
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas. 3 4256264 440703 Cash and cash equivalents
Piutang usaha pihak ketiga 4 1952036 218149 Trade receivables, third parties
Persedaan S 46485966 47639885 Inventories
PPN dibayar dimuka 1023764 828585 Prepaid VAT
Beban dibayar dimuka 6 239239 199,962 Prepaid expenses
Aset lancar lainnya 7 157913 188,166 Other curren asets
Total Aset Lancar. SIS s54s127 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap, bersih 8 24551034 32426439 Fived assets, net
Aset takberwujud, bersih % 13007978 - Intangible assets, et
Aset hak-guna, bersih 88,929 71,063 Right-of-use assets, net
Aset pajak tangguhan, bersih 2 182238 1861 Deferred tax assets, net
Pajak penghasian dibayar dimuka, 108362 3259 Prepaid income iax
Aset tdak lancar kinnya 9 397100 __ 497868 Other non-current assets

Total Aset Tidak Lancar Total Non-Current Assets

TOTAL ASET 92450823 _88.562.617 TOTAL ASSETS
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN/
(CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

TAHUN

‘Tahun berakhis 31 Desember

Catatan/_Years ended 31 Docember

Dalam jutasn Rupish

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI:
Penerimaan kas dari pelinggan
Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran untuk beban usaha
Pembayaran imbalan kerja

kepada karyawan

Penerimaan bunga
Pembayaran bunga
Pembayaran pajak penghasilan badan
Pembayaran kinnya

Kas bersih dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI:
Penarikan deposito berjingka
Penempatan deposito berangka
Perolchan aset tetap
Penerimaaan kas dari penjualan aset tetap

Kas bersih untuk aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN:
Penerimaan dari pinjaman jangka pendek
Permbayaran pinjaman jngka pendek
Permbayaran pinjaman ungka panjang
Pembayaran dividen kepada
Pemik enttas nduk

Kepentingan nonpengendal

Kas bersih dari (untuk)
aktivitas pendanaan

(Rugi) laba kurs atas kas
dan setara ks

Penurunan bersib kas dan setara kas

Kas dan setara kas, awal tabun

Kas dan setara kas, akhir tahun

Lihat Cotatan atas

Keuangan Konsolidasian, yang
‘merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan ini.

Notes — 2003 §33 1 milons o Rupiah
CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES:
10676028 125276200 sk rcatvd fom cusomes
(92,333,584)  (106,238,153) Cash paid 1o suppliers
(3,890,528) (3,888.218) Payments for operating expenses.
Payments of employee benefits.
(3,564,803) (3.875.827) 10 employees
53410 (e Receipis of inerest
(534,793) (241,897) Payments of interest
(2,032,089) (1,179.292) Payments of corporate income tax
94 408 580 Other cas paid
o AA09263 986798 Net cash from operating activies
CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITEES:
75,000 - Withdrawal of time deposits
- (5,000) Placement of time deposits
(5,698,121) (5.423,876) Acquisition of fixed assets.
8 HSS1 9019 Cash receipt from sale of fised assets
eSS . SSMONST), Nt cash used ininvcsing actviics
CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES:
17,050,000 13,500,000 Proceeds from short-term loans
(13,650,000)  (13,700,000) Repayments of short-term loans
(88,462) 66,205) Repayments of long-term loan
Payments of dividends o:
24 (2308906)  (4329.198) Owners of the Company
: Nowcamroling nerest
Nt cashfrom (usedin)
1,002,632 (4.595.403) Sfinancing activities
Foreign exchange (loss) gain on cash
asen - feieri
et decrase in
o @ o andcash squivaonts
Cash and cash equivalents,
3771404 ‘beginning of year
3 IS 3700036 Cash and cash eqivaents, end of yeur

See Notes to the Consolidated Financial Statements, which
Jorm an integral part ofthese financial statements
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KON
IND OTHER COMPREHEN
DED 31 DECEMBER 2023 AND 2022

CONSOLIDATED STATEM]
TAHUN BERAKHIR 31 D]

VTS OF PROFI
MBER 2023 DAN 2022/ YEARS

[ OR L0

“Tahun berakhir 31 Desember/

OLIDASIAN/
VE INCOME

Catatan/ _Years ended 31 Decenber
Dalam jutaan Rupiah ores 2023 202 In millions of Rupiah
Pendapatan 20 18952997 124,682,692 Revenue
Biaya pokok pendapatan 20 _(104357,376) (113,587,089 Cost of revenue
Laba bruto 14,595,621 11,095,603 Gross profit
Pendapatan ainnya 177,00 151,740 Other income
Beban usaha 2 (134600 (1324975 Operating expenses
Beban innya (4.209) (4.268) Other expenses
Laba (rugi) kurs, bersih 5693 9.174) Foreign exchange gain (loss), net
Laba usaha 7439598 3908926 Operating profit
Beban bunga 578,782 262,405 Interest expense
Laba sebelum pajak penghasilan 6860816 3,646,521 Profit before income tax
Beban pajak penghasian 2 1,536,300 866,779 Income tax expense
Laba 2 Profit
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
Pos-pos yang tidak akan pernah ltems that will never be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi 10 profi or loss
Pengukuran kembalilbiltas Remeasurement of defined
imbalan pasti 15 (11,196) 150,189 bencfit liabilities
Manfaat (beban) pajak penghasilan atas Income tax beneit (expense) on
‘penghasilan komprehensif lain 2 246 33.041) other comprehensive income
Total penghasilan Total other comprehensive
Kkomprehensif lain 8.733), 117,148 income
Total penghasilan komprehensif S3IST83 2896890 Total comprehensive income
Laba yang dapat diatribusikan kepada: Profit attibutable to:
Pemilk entitas induk 534514 2779739 Owners o the Company
Kepentingan nonpengendali 2 3 Non-controlling interest
U, 2T,

Total penghasilan komprehensif yang Total comprehensive income
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilk entitas induk S3IST8 2896887 Owners o the Company
Kepentingan nonpengendali 2 3 Non-controlling interest

5315783 _ 2896890
Laba per saham, dasar dan dilusian 23 2,767 1,445 Eamings per share, basic and dilutive

(dalam Rupiah penuh)

Libat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian, yang
‘merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan ni.

(in whole Rupiah)

See Notes 10 the Consolidated Financial Statements, which
form an integral part of these financial statemens.
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 DAN 2022 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2023 AND X

Tahun berakhe 31 Desember/

Comn! Vet e 31 Decmr
D bt i ot 303 pii I milons of Rpioh
f— 0 s eemen Reveme
ey pok pendopusn 3 aewve s ot f e
Laba bruto 14,595,621 11,095,603 Gross profit
Pendapatan lunnya 177,093 151,740 Other income
Beban usaha 2 (7,334,600) Operating expenses
e iy 20 Ok s
L (rgh e, e Forgn cchargsgon it
Laba usaha 7439598 390892 Operating profit
PR s __oe e i apons
Rekmcstuton S ool Sxomie | lelesa oo e ncome ez
B ok penghsin n _aseo _ assom RO
Lo AaMse e o
Penghasan Komprehensi lin b compebensiveincome
e ot Samenish Sems het i e b eckafed
ikt kel gt o eft oo
Pengukuran kembalilabilas Remeasurement of defined
mbalan pasti 15 (11,196) 150,189 benefit iabilities
Manfaat (beban) pajak penghasikin atas Income tax benefit (expense) on
pertiayilamlon Tl 26 LN ke compebense mcone
Tot thrsomprebonse
any s promen
Toal penghaslan omprehensit s awewe Tuet comprbensiv ncome
Laba yang dapat diatribusikan kepeda: Prefi atibutabi to:
Pk ek ok ssusie 2 Ovners o the Compony
Tapontigmnnenpenpnih 2 3 Nomconralng et
e e
Toa penghslan omprehenst yung Tuet comprbensiv ncome
gt Gatibwikun epad ribtabe o
ek e ok s 2mew O o s Conpay
Kapemigen nompegentl ) 3 Nomconraln et
T T
Loba per sabam, dusar dan sian 23 2060 [ ———p—
ke Rupit, ety i wle Rupih)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian, yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari aporan keuangan ini.

See Notes 1o the Consolidaed Financial Satements, which

Jorm an integral part o thes financial satements
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PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN/NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCLAL STATEMENTS

TAHUN BERAKHIR 3| DESEMBER 2021 DAN 2020/ VEARS ENDED 31 DECEMBER 2021 AND 2020
-

4_PIUTANG USAHA PIHAK KETIGA

Unmur piutang usaho pihak ketiga adalah scbagai berikut

Dl ssan Rupish o
Belum jaub empo 2460905
jrontians
130 209773
31 0 hai i
61~ 90hart i
Lebihdar 90 b 1221

Pads tanggal 31 Desember 2021, piutang waha pihak ketiga
schesar Rp 312.967 juia (2020: Rp 631.563 yuta) tclah jatuh tempo.
mamun tidak mengalami penurunan nila. Hal ni terkat dengan

Okh Karenanya.penysihan penurunan il il
Pada tanggal 31 Descmber 2021 dan 2020, pitang usaha schesar
Rp 15070 juia diadikn schagai jaminan st pijaman bask
ot 10)

Lihat Catatan 28 untuk incian saldo dalam valuta asing.

4__TRADE RECEIVABLES, THIRD PARTIES

The aging of trade recetvables, third partes. was as follows

R In s of Rupah
1924364 oty due.
o due
asnsis 1 30days
46451 31~ 60 days
4951 190 doys
i Over 90

B—

43 of 31 December 021, rade recevables, third parties amousied.
o Rp 312,967 million 2020: Rp 631,563 millon) were pas de but
ot impatred. These accounts relae 10 @ mumber of independent
customers with whom there was o recent hisory of defaul
Management  beleves that all _recervables are colletibe
Thercfore the provision or impairment was il

45 f 31 December 2021 and 2020, trde receivables amownted 1o
Rp 15,070 million are pledged as colateral for bank foans (Note
1),

See Noe 28 for details of balances in foreign currencis

PERSEDIAAN 5.__INVENTORIES
Dalam jotaan R 201 2000 In millions of Rupiah
Barang jadidagangan K725 w29 Finished goods merchandise mventories
Barang dalam pengolahan s66722 ‘519208 Goods in process
ahan baku pembantu Py 239769% Raw supplementars maerals
Pitncukai, PPN dan pajak rokok 7191 43IWTY Excise duy ribbons, VAT and cigaretes tax
Suku cadang dan keperluan pabrik 2013309 1945759 Spare pares and fociory supplies
Perscdinan dalam peralanan 438016 320667 Inventories in transit

7456225 %4523

Pada tangyal 11 Descrmber 2021, seluruh perscdisan diasuransikan
erhadap risko kebakaran. pencuran, huru har, penjarahan dan
bencans alam dengan total pertanggungan schesar Rp 46,443 024
juta (2020: Rp 37428.9%6 jota). Manajemen berkeyakinan bahwa
otal pertangigungan asuransi ini memadat

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, persedismn sebessr
Rp 14781 juta dijadikan schagai jaminan st pinjaman bank
(Cotatan 10).

As 0f 31 December 2021, al nventoris were insured against the
ris of fire. thef. rots, il commotion damage and natural
disaste for a total coverage of Rp 46.443.024 million (2020.
Rp 37428.956 million). Management believes that the total
insirance coverage us adequate

As of 31 December 2021 and 2020, inventories amounied 1o
Rp 14781 million were pledged as collatral for hank loans
(Note 10),




image36.jpg
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINA)

PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)/

31 DESEMBER 2021 DAN 2020/3/ DE

MBER 2021 AND 2020

“IAL POSITION (Continued)

W

31 Desember/December

‘Dalam jutaan Rupiah Notes 2021 200 Inmilions of Rupiah
ABILITAS DAN EKUITAS LLABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LUABILITIES
Liabilitas Jangkn Pendek Current Liabilies
Pinaman bk gk pendek . 9948336 6009226 Shorttom bk loans
Pinjaman bank Jangka panjang yang jatul Current maturiies o long-term
empo dalam sats thun 10 32000 20000 i foan
Utang usaha i 1002233 1123703 Trade payables
Utang pajak 12 3620 5747 Tases peyable
Excise duy, VAT and cigarettes

Utang cukai, PPN dan pak rokok B 602 soga a paables
Beban akrual i 96.13% i Accrud expenses
Liabilias jangka pendek lainnya 15 656,383 st Other current ibilties

“Total Liabilitas Jangka Pendek

Liabilit

angks

njang

Pinjaman bank angka panjang,setelh
[rangsbagian yang ot tmpo dalam

28369283

17,009.992

Total Current Liabi

Non-Current Liabiliies

Long-term bank loan, net of current

iy 10 12,667 156667 e
Lihiine mbelan pacalata 16 LGS 1996074 Posemploymen bencfs lbies
Liabiitns pejk taaggaban, besth i a3 4v0 Sa6308 eered o il vt
ot Lisbiias dangka Panjang 2306812 268949 Total Non-Current Liahiles
TOTAL LIABILITAS 06705 196s9m ToTAL LuABILITIES
EKUITAS Eourry
Moda ke, i noinal Shrs ot o
Rp 500 (Rupiah penul) St o)
P o s
Rl dasar Authorized copt
2516000000 sabam 2 31600000 shares
il ditcmpak i da disetorpenu v aid g gt
1534 0%k 000 W 062044 o044 55 0 shares
Agh iban I S0 S0 Capkal s e g e
Sekiih anaas dngaeplak Difirnce fom rmsacton i
Pyt 1 @337 @339 v consoling rst
sally i iraigs
Diadinghan 2 200000 200000 gk
Betimn dcadangian SHI0SAA3 5734008 Unappropricied
Ebvias yang dpt dtrblmkepada Equity airibuiable 1o
eenili enitas induk So2M208  sRS2A08 owsis &fhe Conpery
Kepetiagan sopeagendal 3 ) Now-controling interst
TOTAL EKUITAS soamnan roraL EQuiTy
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
ERUITAS 8964369 Fouiny
Likat Catatanstas Laporan Keuangan Kossolidasian, yang  See Notes 10 the Conslidted Financal Sttement, which

‘merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan ini.

form an integral part o these financial statemens.
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN/

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 DAN 2020/31 DECEMBER 2021 AND 2020

Catatan/ _31 Desember December _
‘Dalam jutaan Rupish P R I millions of Rupiah
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assers
Kas dan sctara kas 3 4169740 amaam Cash and cash equivalents
Piutang usaha pihak ketiga 1 2773872 2556127 Trade recevables, third parties
Persediaan s ATasens A Inventories
PPN dibayar dimuka 4466524 1680362 Prepaid VAT
Beban dibayar dimuka 6 210311 367231 Prepaid expenses
Asctlancar lainnya 7 235406 265414 Other current assets
Total Aset Lancar 93258 49531929 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Asets
Asettetap, bersih s 27002 605038 Fised assets, net
Asct hak-guna, bersih 43674 73,206 Right-ofuse assets, net
‘Asctpajak tangguban,bersih 2 12342 141905 Deferred tax assets, et
Pajak penghasilan dibayar dimuka 2710 39760 Prepaid income tax
Aset idak lancar lainnya 9 680853 293571 Other non-current assets
“Total Aset Tidak Lancar 0651091 m683480 Non-Current Avets
TOTAL ASET $9964369 _ TM191409 TOTAL ASSETS
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RU

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOS

TAHUN BERAKHIR 31 D]

Dalam jutaan Rupiah

Pendapatan
 pokok penjualan

Laba bruto

Pendapatan lainnya
Beban usaha

Beban lainnyo

Laba (rugi kurs, bersih

Laba usaha
Beban bunga

Laba sebelum pajak penghasian
Beban pajak penghasilan

Laba

Penghasilan komprehensif lain
Pos-pos yang tidak akan pernah
direkdasifikasi ke laba rugi
Pengukuran kembali liabilitas imbalan

(Beban) manfaat pajak pengh
‘penghasilan komprehensif lain

Total penghasilan

Komprehensif lain

Total penghasitan komprehensif

Laba yang dapat diatribusikan kepad;
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

“Total penghasilan komprehensif yang
dapat dintribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Laba per saham, dasar dan dilusian
penuh)

Catatan/
Notes

0

20

“Tahun berakhi
Year ended
2031

124,881,266
a

1an6n

26677

(7.159.938)
@303
16718

7361765

4919)
7286346

1681525

5,605,321

200,121
46,007

163,114
5768435

5605315
6

S50

5768429
——
SIS

2913

‘merupakan bagian tak terpisahian dari laporan keuangan ini.

2020

14477311
(97.089067)

17388244

281559
(7.581997)
(3759)
(38692

10045855
82.122)

9,663,133
(2015404

7641729

(70025
14005
(56020)

7591709

7647725
7l

7647729

7,591,705
A

TS0

3975

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN/
SS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
MBER 2021 DAN 2020/YEARS ENDED 31 DECEMBER 2021 AND 2020

{umillions of Rupigh

Revenue
Cost of sales
Grossprofis

Other income

Operating expenses

Other expenses
Foreign exchange gain (loss), net

Operating profit
Inerestespense
Profit before income tax
Income tax expense
Proft
Other comprehensive income
Hems that will never be recassified o
‘profit o loss
Remeasurement of defined
benefit liabilities
Income ta (espense) beneiton
other comprehensive income

Total other
comprehensive income

Total comprehensive income.

Proft atributable 0:
Owners o the Company
Non-conirolling inierest

Total comprehensive income
arributabie to:
Owners o he Company
Non-conirolling interest

Earnings per share, basic and dilutive
(in whole Rupiah)

See Notes 10 the Consolidated Financial Statements, which
Jform an integral part of these financial statements.
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PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 AS AT DECEMBER 31, 2021 AND 2020
(Dinyatakan dalam utaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31 Desember/  Catatar/ 31 Desember/
December2021 _ Notes = December 2020
ASET ASSETS
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 1784365% 5 15804309 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 6 Trade receivables
- Pihak ketiga 2175531 3,507.586 Third parties -
- Pihakphak berelasi 205262 28 140736 Related partes -
Piutang lainnya. Other receivables
- Pihak ketiga 489,408 450,703 Third parties -
- Pihak-pihak berelasi 2639 28 2489 Related parties -
Aset keuangan jangka pendek Other short-term
tainya 21108 428 709535 financial assets
Persediaan w7 18093707 Inventories
Pajak dbayer dimuks 152 Prepaid taxes
- Pajak penghasilan badan 99,063 53433 Corporate income taxes -
- Pajak lain-lain 32345 17.049 Other taxes -
Uang muka pembelian Acmnces o pirehare of
tembakau 726606 2% 526,602
Biaya dbayar dmuka 141004 8 73723 Prapepmans
Aset lancar lainnya 1780787 1711766 Other current asset
41001638 Total current assets
Non-current assets
) 80356 Investment in associate
10 422,148 Investment properties
1" 6582808 Fixed assets
109367 Land for development
15¢ 393,862 Deferred tax assets
12 60,423 Goodwill
154 933428 Other non-current assets
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PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tok
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Dinyatakan dalam futaan Rupiah,
Kecual dinyatakan lin)
o
AseT
Aset lancar
Kas dan setara kas. 2,695,150
usaha
- Pihak ketiga 3,148,041
- Pinak.pihak berelasi 136,660
Putang lannya
- Piak ketiga 235475
- Pihak-pihak berelasi 553
Aset keuangan derivat 742
Pinjaman kepada
pihak berelasi 11,377,600
Persediaan 19014017
dbayar dimuka
‘penghastan badan 53608
Pajak lain-lain 40945
Uang muka ke pemasok 1274515
Blaya dibayar dmuka 15,964
Asel lancar lannya 1927565
Jumiah aset lancar 40068084
Aset tidak lancar
Uang muka untuk akuisisi
asel totap 319711
Investasi pada entas
asosias: 85792
Propert ivestasi 358,509
Asettetap 9283277
Tanah untuk pengembangan :
Aset pajak tangguhan 451,544
Gooowil 60423

Aset tdak lancar lainnya. 4720874
Jumiah aset tdak lancar 15250220
JUMLA ASET 55316264

10
"

15¢
12
154

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION
AS AT DECEMBER 31, 2023 AND 2022
(Expressed in milions of Rupish,
unless otherwise stated)
a2
ASSETS
Current assets
3283118 Cash and cash equivalents
Trade receivables
2843504 Third partes -
102,133 Related partes -
Other receivables
250,687 Third parties -
188,471 Related partes -
= Dervatie financial ssset
12496000 Loan to related party
18375217 Inventories
Prepaid taxes
79354 Corporate income taxes -
30,200 Other taxes -
1429352 Advances to supplier
25,661
2250202 Other current assets
41362998 Total current assets
Non-current assots
Advance for acquisiion of
1,280,099 fived assets
88,091 Investment in associste
379.622 Investment
Y Fixed assets
Land for development
443,080 Deferred tax assets
60423 Goodwill
4300508  Other non-current assets
13420994 Total non-current assets.
54786992 TOTAL ASSETS
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2023

PT INDONESIAN TOBACCO Thk

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION.
AS OF DECEMBER 31, 2023
(Exprossed in Rupiah, except Otherwise Statod)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

ASET
Catatan/
Notes 2023 2022
ASET LANCAR
Kas dan Bank 24825 2278.776.112 1562680952
Piutang Usaha kepada
Pihak Ketiga 25825 £.119.917.500 6.320,896.725
Persediaan 286 130800040800 144.613274.032
ya Dibayar di Muka 160.790.298 158.799.123
Total Aset Lancar 141.368524.710 __ 152.684.650.832
ASET TIDAK LANCAR
Aset Hak Guna 1" 2.230820.956 4.461.641.908
Uang Muka 8 109,640,250 20.000.000
Aset Tetap - Setelah Dikurang!
Akumulasi Penyusutan
sebesar Rp 1.437.661.714
(2022: Rp 1.373.385.639) 27810 415182742010 394722927.720
Aset Pajak Tangguhan 2813 1427116597 1273759735
Aset Lain-ain; 2
- Hak Guna Bangunan 34480512 44.332.087
Total Aset Tidak Lancar 418984801225 __ 400522661450

TOTAL ASET

(Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang

560.353.325.935

idak torpisahikan dar Laporan Kevangan secara keseluruhan

553207312282

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash on Hand and in Banks
Trade Receivables from

Third Parties
Inventories
Prepaid Expenses
Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Rights-of-Use Assets
Advances
Fixed Asses - Net of

Accumuated Depreciation
of Rp 1,437,661,714
(2022 Rp 1,373,385,639)
Deforrod Tax Assets
Other Assets:
- Builing Rights
Total Non-Curent Assets

TOTAL ASSETS

The accampanying Note to the Financial Statemants form an

ntogral part o thes Financial Statoments as 2 wholo
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PT INDONESIAN TOBACCO Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2021
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuall Dinyatakan Lain)

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF DECEMBER 31, 2021

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

ASET ASSETS
Catatan/
Notes 2021 2020
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Bank 24824 2547.308.222 3211681377 Cash on Hand and in Banks
Piutang Usaha kepada Trade Receivabes from
Pihak Ketiga 25824 14.844.577.500 5133381633 Thid Partes
Persediaan 286 120895978078 133240767925  Inventories
Pajak Dibayar di Muka 2813 - 744814192 Propaid Taxes
Uang Muka dan Biaya Advances and Prepaid
Dibayar di Muka 97421888 500113734  Expenses
Total Aset Lancar 138.385285.688  __ 142.830.758.861 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset Hak Guna 1 2264.184.475 - Rights-of-Use Assets
Uang Muka 8 256.171.288 7.607.000000  Advances
Aset Tetap - Setelah Dikurang! Fixed Assets - Net of
Akumulasi Penyusutan Accumlated Depreciation
sebesar Rp 1.267.539.950 of Rp 1,267,539,959
(2020: Rp 1.147.660.800) 27810 384180793400 352750550096  (2020: Rp 1,147,660,800)
‘Aset Pajak Tangguhan 2813 1.563.554.991 1824815645  Deferred Tax Assets
Aset Lain-lain 2 Other Assets:
- Hak Guna Bangunan 54183662 64035237 - Buiding Rights
Total Aset Tidak Lancar 383318897816 __ 362246.409.978 Total Non-Current Assets

TOTAL ASET 526704173504
Gatatan atas Laporan Kouangan merupakan bagian yang

idak torpisahkan dar Laporan Keuangan secara keseluruhan

505077168839 TOTAL ASSETS

The accompanying Notes to the FinancialStatoments form an
intogralpart of thaso Financial Statements as a whoe
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidation Statements of Financial Position

oo s B | i s rupens

i - - - - “

ASET | ASSETS
Asat Lancar | Cash and cash equivalents
Kas dan sotara kas

2650185 4205645 5221881 720760 2794705
Cash and cash aquivalant

Invostasijangks pendak —
Short-term investments il o o o 192858
Toce Bocavatios sates  oemon  opar  masors  1seszse
Piutang lain-lain o
Other recaivables 8303 0085 3287, 6542 ans
Porsodiaan —
Invontories 5628887 608518 8535638  OUA788 19109300
i azoss  seme  7oss) 763430 16w
ooy 90483 248000 272203 ama) 303413
Advanco payment

Boben dibeyar dimuka PR P o

Propaid expense

Total Asat Lancar
Total Current Assots

ASET TIDAK LANCAR | NON CURRENT ASSET

Uang muka pambelian aset tatap
Advance payment for assat purchase

9484302 12887185 15909842 18761240 22145777

. - - 195925 70326

Asot pejak tangguhan - noto
Doferrod tax assots - noto

Asot totap - noto
Proparty, plant and squipmant - neta

2ms 81849 44835 3952 3097

3200616 2089050 2782188 2604342 2746024

Asot lain-lain - neto
Othors Assots - not

Total Asot Tidak Lancar
Totel Non-Current Assats

Total Asot
Total Assots

LIABILITAS | LIABILITIES
Liabilitas Jangka Pandek | 51t Torm ok Loons
Utang bank jangka pendok

09183 186338 124833 122480 69420

3510014 3267235 3001855 2026699 3811792

12005218 16144420 18911607 21687938 25757570

Short-term bank debt 20262) 20348 o o 325637
e e 841086 2420485 4516967 4010058 4043050
Trado Payablas :

Utang lain-loin

209404 534104 676382 1218528 1081076
Othor Payablos
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Uang muka pelanggan
Advances from customers

Utang pajok
Taxes payablo

Liabilitas yang masih harus dibayar

70257 127377

59107 329937 54500 208768

67587 75384 81619 89180 180033
Accrued labiltios

Bagian utang jangka panjang yang jatuh tompo dalam satu tahun | €1 1t s of o torr b ore

Utang bark.

b 78672 32415 o 0 o
Llebiltas seviy o 25077 3068 35855 17802

Loasa liabilitios
“Total Liabilitas Jangka Pendek
Total curront lisbiitios 1674430 3517908 5425804 6616048 781704

LIABILITAS JANGKA PANJANG | NON CURRENT LIABILITIES

Utang bark

Bonk loans 201043 86430 o o o
Tl o 06387 20728 30823 o
Loaso lbiltias

Libiltes pojok tangguhan - noto

Dofarrad tax lisbilitios - net o o o 18811 o
Libiltas mbalen k o
e el tny 70728 sesies 231317 8 102642
Total Liabilitas Jangka Panjang

Totol Nan-Current Lisbiltios 10a007. 707004 302042 62615 102642
Total Liabilltas

Total Liabiltios 2663510 4285002 6727846 6678663 7264347

EKUITAS | EQUITY

Modal ditempatkan dan disator penuh

2000874 2009874 2009874 2099874 2009874
_lssuad on fully paid-in capital

Tombahan madal
Additional poict
Panghasilan komprahansit
Comprshonsiva income
Salda laba,

Rotainad sarnings

Pomilik ontitas induk
Ouwinor ot tho parant entity

Kepentingan nan pangendali

tor

ool 3036275 3036275 3036275 3036275 314304)

o o o o o

5182408 6707278 80335 10019654 13352280

% s - 14980495 18452485

Non controlling intersst e 16002 16568 18779 20735
:::::x' 10331706 11858518 13183852 15009755 18473223

Total Liabilitas dan Ekuitas

12095216  1614.4420 18911607 21687038 25757570
Total Lisbilitiss and Equity
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Laporan Arus Kas Konsolidasian
Consolidated Statements of Cash Flows

Kas borsin diperoloh der aktivitas
oporasi

Not cash provided by operating
activitios

1002492

2165645

ee29

o o B | s

3004742

(2001776)

Kas bersih (digunakan) / diperoleh
untuk aktivitas investasi)

Not cash (used in) / provided by
financing activitios

(64.014.3)

27404

265827

(446566)

Kas bersih (digunakan) / diperoleh
dari aktivitas pondanaan

Not cash (used in) / provided by
financing activitios

327268

(537589)
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